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ABSTRAK 

 

PEMBERDAYAAN EKONOMI MASYARAKAT MELALUI OBYEK 

WISATA TANI EDUKASI SEGAR ASRI DI DESA REJO ASRI  

KEC. SEPUTIH RAMAN KAB. LAMPUNG TENGAH 

Oleh: 

SINTAWATI 

 

 Pemberdayaan ekonomi masyarakat dapat dilakukan dengan berbagai cara 

salah satunya melalui obyek wisata. Pemberdayaan merupakan aspek penting 

dalam pengembangan ekonomi masyarakat sekitar obyek wisata Tani Edukasi 

Segar Asri hal ini karena pengembangan pemberdayaan lebih banyak 

memanfaatkan sumber daya yang dimiliki masyarakat. Masyarakat memiliki 

peran penting dalam menunjang keberhasilan pemberdayaan ekonomi 

masyarakat di Rejo Asri sehingga masyarakat yang tidak berdaya perlu 

diperdayakan untuk menciptakan kesejahteraan ekonomi masyarakat sekitar. 

Dalam penelitian ini peneliti akan mengkaji tentang pemberdayaan ekonomi 

masyarakat melalui obyek wisata Tani Edukasi Segar Asri, tujuannya untuk 

mengetahui bagaimana proses pemberdayaan  ekonomi masyarakat yang 

dilakukan oleh masyarakat Rejo Asri turut melibatkan lembaga P4S, anggota 

Gapoktan dan Pokdarwis serta untuk mengetahui apa faktor penghambat dan 

faktor pendukung dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 

wawancara dan dokumentasi sesuai dengan penelitian yang bersifat deskriptif 

kualitatif yaitu suatu penelitian yang memfokuskan pada penelitian lapangan 

(Field Research). Dalam Pengambilan sampel wawancara, peneliti memilih 

menggunakan teknik sampling yaitu Snowball Sampling.  

  Dari hasil penelitian yang peneliti dapatkan dalam pemberdayaan ekonomi 

masyarakat melalui obyek wisata Tani Edukasi, proses pemberdayaan ekonomi 

masyarakat yang berlangsung melalui tahap Enabling, Empowering dan 

Protecing. Dengan menggunakan prinsip kesetaraan, partisipatif, keswadayaan 

dan berkelanjutan. Faktor pendukung dan penghambat yang terdapat dalam 

pemberdayaan ekonomi masyarakat tersebut yaitu respon positif dan antusias 

masyarakat, struktur kepengurusan yang baik, komunikasi yang baik dan adanya 

dukungan dari berbagai pihak. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu 

keterbatasan anggaran, kurangnya kemampuan SDM serta sarana prasarana. 

 

Kata Kunci: Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat, Wisata Tani 
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MOTTO 

 

          

Artinya: “Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah 

diusahakannya.” (Q.S. An- Najm: 39) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Indonesia merupakan salah satu negara kepulauan yang sangat besar, 

dihuni oleh berbagai macam etnis, ras dan suku yang berbeda-beda. Selain 

itu, Indonesia juga dikenal memiliki kekayaan sumber daya alam yang 

berlimpah. Ciri khas negara Indonesia tersebut dapat dijadikan sebagai 

potensi unggulan yang dikembangkan dibidang pariwisata. Potensi tersebut 

memberikan kesempatan kepada bangsa Indonesia untuk menjadi negara 

maju dan keluar dari zona kemiskinan. Namun, pada kenyataannya 

kekayaan alam yang dimiliki Indonesia belum mampu membebaskan negara 

dari jeratan kemiskinan.
1
 

  Permasalah kemiskinan selalu menjadi isu sentral yang paling banyak 

dibicarakan dalam pembahasan ekonomi masyarakat. Kemiskinan sendiri 

suatu keadaaan dimana terjadi ketidakmampuan dalam memenuhi 

kebutuhan pokok anggota keluarga baik pangan maupun non pangan. 

Kemiskinan sering ditandai dengan pengangguran yang tinggi sehingga 

memicu terjadinya kesenjangan antar golongan penduduk kaya dan miskin.
2
 

Hal tersebut perlu mendapat perhatian khusus dari pemerintah untuk terus 

berupaya mengurangi angka kemiskinan dan masyarakat lebih sejahtera. 

                                                             
1
Oka A. Yoeti, Pengantar Ilmu Pariwisata (Bandung: Angkasa, 1996), 2.  

2
Wardis Girsang, Kemiskinan Multidimensional di Pulau-Pulau Kecil (Ambon: 

BPFP_UNPATTI, 2011), 2. 



2 

 

 
 

  Kemiskinan masih sangat sulit untuk diatasi di negara berkembang 

termasuk negara tercinta kita Indonesia. Masalah lain yang muncul seperti  

ketimpangan pendapat, kesenjangan sosial dan lain sebagainya yang 

memunculkan sekat antar golongan yang tidak dapat dihindari. Banyak 

keluarga yang kurang mampu berjuang keras untuk dapat menyetarakan 

kehidupan ekonominya tetapi masih banyak yang tidak berhasil.  

  Pengentasan kemiskinan pada dasarnya dapat dilakukan dengan 

mengelola masyarakat untuk memiliki motivasi, merubah dan memperbaiki 

pola pikir hidupnya agar menjadi sejahtera. Upaya penanggulangan 

kemiskinan dapat dilakukan dengan empat jalur strategis, yaitu perluasan 

kesempatan kerja, peningkatan kapasitas usaha, perlindungan sosial dan 

pemberdayaan masyarakat.
3
 

  Istilah dari pemberdayaan masyarakat itu sendiri adalah 

membangkitkan potensi yang ada dalam diri individu maupun kelompok 

dengan memberikan dorongan atau kesadaran akan potensi yang dimiliki. 

Tujuan pemberdayaan mengarah pada keadaan pencapaian atau yang ingin 

dihasilkan dan kearah perubahan masyarakat yang berdaya serta memiliki 

kemampuan dalam merubah kehidupan sosial ekonomi masyarakatnya.
4
 

  Dalam proses pemberdayaan masyarakat diperlukan suatu 

keterampilan dari ahlinya untuk melakukan pergerakan berupa 

pengembangan sumberdaya manusia, yaitu penentuan jenis usaha, 

                                                             
3
Randi R. Wrihatnolo danmRiant Nugroho Dwidjowijoto, ManajemenmPemberdayaan 

(Jakarta: Gramedia,  2007), 33. 
4
Kiki Endah, “Pemberdayaan Masyarakat: Menggali Potensi Lokal Desa,” Jurnal Moderat 

Vol. 6 No. 1/Februari 2020, 135. 
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penciptaan peluang dan   kondisi wilayah serta adat istiadat dari masyarakat 

sekitar tempat tersebut. Dari pengamatan dapat direncanakan suatu bentuk 

dari upaya pemberdayaan sesuai dengan kondisi lingkungan serta 

masyarakat didaerah tersebut.   

  Pemberdayaan masyarakat berbasis ekonomi kreatif banyak ragamnya 

yaitu salah satunya dalam bidang kepariwisataan. Dimana pelaku 

pemberdayaan dapat memajukan pariwisata dan mengembangkan jiwa 

kewirausahaan untuk memajukan usaha yang ada serta setelah itu baru 

melakukan pemberdayaan terhadap masyarakat disekitar tempat pariwisata 

tersebut. Kemampuan berwirausaha pada umumnya mengandung unsur-

unsur ilmu pengetahuan, bakat dan juga keterampilan untuk 

mengembangkan suatu usaha yang ada.
5
 

  Kepariwisataan di Indonesia telah tumbuh dan berkembang secara 

pesat dengan hadirnya berbagai alternatif tujuan wisata seperti wisata alam, 

kuliner, pendidikan, budaya dan lainnya. Pembangunan pariwisata di 

Indonesia harus tetap dijaga agar terlindungi kepemilikan aset masyarakat 

setempat serta lingkungan hidup. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 10 

tahun 2009 tentang kepariwisataan, menyebutkan bahwa dampak dari 

pengembangan pariwisata yaitu peningkatan kesejahteraan, pelestarian 

masyarakat, pengangguran dan angka kemiskinan masyarakat berkurang.
6
  

  Berbagai alternatif tujuan wisata dan pengembangan obyek wisata di 

Indonesia jika dikembangkan dan dikelola dengan baik maka akan 

                                                             
5
Mulyadi Nitisusastro, Kewirausahaan dan Manajemen Usaha kecil (Bandung: Alfabeta, 

2017), 34. 
6
Muljadi A. J., Kepariwisataan dan Perjalanan (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), 27. 
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berdampak positif dengan terbukanya lapangan pekerjaan bagi masyarakat 

sekitar tempat tersebut. Masyarakat perlu sadar akan pentingnya obyek 

wisata dengan ikut andil dalam menjaga dan mengelolanya. Agar bidang 

kepariwisataan dapat mewujudkan pembangunan ekonomi yang optimal 

maka pengembangan pariwisata harus berbasis masyarakat karena 

pariwisata harusnya mampu menjadikan masyarakat sekitar sebagai pelaku 

utama untuk mengoptimalkan potensi suatu daerah. 

   Sesuai dengan firman Allah SWT yang memerintah umatnya untuk 

selalu berupaya melakukan pemberdayaan dalam kehidupannya, agar 

senantiasa terlepas dari berbagai masalah kehidupan. Di dalam Al-Qur’an 

Allah SWT menyebutkan dalam surat Ar-Ra’d ayat 11 yang berbunyi:  

وُامَا بِِنَفُ  ٰ يُ غَيِّّ ُ مَا بِقَوْمٍ حَتََّّ ۗ  سِهِمْ إِنَّ ٱللَََّّ لََ يُ غَيِّّ ... 
Artinya: “...Sesungguhnya Allahmtidak akan mengubah keadaan suatu 

kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka 

sendiri...” (QS. Ar-Ra’d: (13) 11).
7 

  Maksud dari ayat diatas bahwasanya Allah tidak akan mengubah 

keadaan seseorang kecuali dia berusaha untuk mengubah keadaan yang ada 

pada dirinya sendiri. Dalam hal kesejahteraan ekonomi, Islam mengajarkan 

untuk melakukan pemberdayaan. Pemberdayaan tersebut dapat dilakukan 

dengan cara meningkatkan kreatifitas yang ada dan memutar harta yang 

dimiliki agar menjadi produktif. Pada dasarnya Allah SWT tidak akan 

memberikan cobaan diluar batas kemampuan seorang hambanya. 

                                                             
7
Tim Penulis, Al-Qur’an Mushaf Wafa: Al-Qur’an Terjemahan dan Tafsir Untuk Wanita 

(Bandung: Jabbal, 2010), 250. 
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Pengembangan wisata sebagai program pemberdayaan ekonomi 

masyarakat dimaksudkan untuk memberikan daya sekaligus upaya dalam 

meningkatkan penghasilan masyarakat dengan mengelola potensi lokal yang 

ada didaerah tersebut. Pendapatan masyarakat tersebut digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. Sehinggamdengan adanya tempat wisata 

masyarakat diuntungkan melalui banyaknya pengunjung yang datang.
8
 

Salah satu wisata alternatif berbasis agrowisata yang diharapkan dapat 

menjadi wadah pemberdayaan ekonomi masyarakat terletak di Desa Rejo 

Asri yaitu obyek wisata Tani Edukasi Segar Asri. Obyek wisata tersebut 

bergerak dari gabungan kelompok tani (Gapoktan) Subur Asri dan lembaga 

tani P4S (Pusat Pelatihan Pertanian Pedesaan Swadaya) Saung Bambu. 

Obyek wisata tersebut memiliki program edukasi berupa menanam dan 

merawat berbagai macam tanaman pangan holtikultura yang ditawarkan 

kepada petani maupun pengunjung yang datang. Jadi obyek wisata tersebut 

bukan hanya menawarkan kesejukan persawahan dengan tanaman-tanaman 

hijau saja tetapi juga sebagai tempat berbagi ilmu. 

Selain itu, obyek wisata ini juga sering digunakan sebagai tempat 

penelitian dan lahan praktik lapangan oleh sejumlah mahasiswa. Obyek 

wisata ini berdiri sejak tahun 2017. Lembaga tani P4S (Pusat Pelatihan 

Pedesaan Swadaya) Saung Bambu merupakan lembaga yang 

mengembangkan obyek wisata tersebut atau memberdayakan masyarakat  

melalui pelatihan-pelatihan yang diadakan. Obyek wisata ini memiliki 

                                                             
8
Mustangin dkk, “Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Potensi Lokal Melalui Program 

Desa Wisata Di Desa Bumiaji,” JurnalmPemikiran dan Penelitian Sosiologi Vol. 2 No. 

1/Desember 2017, 60. 
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fasilitas seperti tempat foto yang indah, bangunan saung agraris tempat 

pelatihan masyarakat dan tempat-tempat duduk untuk bersantai. Di tempat 

wisata ini pengunjung dapat menikmati pemandangan persawahan, berbagai 

macam tanaman pangan holtikultura serta warna-warni bunga refugia.
9
  

Dari hasil pra survei pengunjung tidak dikenakan pembayaran tiket 

masuk obyek wisata Tani Edukasi Segar Asri dan hanya membayar uang 

parkir sebesar Rp2.000,-. Pengunjung dapat berekreasi tanpa merusak 

tanaman yang ada sekaligus mendapatkan tambahan ilmu seputar pertanian. 

Dengan adanya obyek wisata tersebut memberikan peluang ekonomi kepada 

masyarakat sekitar untuk meningkatkan pendapatan. Pendapatan masyarakat 

tersebut merupakan penerimaan gaji atau balas jasa dari hasil usaha yang 

diperoleh individu maupunmkelompok yang digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari.
10

 

Bentuk pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui obyek wisata 

Tani Edukasi Segar Asri yang ada di Desa Rejo Asri berupa agrowisata Tani 

Edukasi Segar Asri dan usaha taninya, usaha layanan obyek wisata usaha 

ekonomi berupa BERASERA dan pupuk organik plus Bio Subur Alami. 

Namun dari pemberdayaan ekonomi masyarakat BERASERA dan pupuk 

organik banyak masyarakat yang belum mampu berdiri sendiri atau 

membuat usaha secara mandiri dikarenakan kurangnya modal. Oleh karena 

itu lembaga tani P4S memberdayakan masyarakat (anggota Gapoktan) 

                                                             
9
Wawancara dengan Bapak Supardi selaku ketua Lembaga Tani P4S Saung Bambu tanggal 

21 Desember 2020.  
10

Wawancara dengan Bapak Supardi selaku ketua Lembaga Tani P4S Saung Bambu 

tanggal 21 Desember 2020. 
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dengan membuat pupuk organik maupun mengolah dan mengelola 

BERASERA secara berkelompok. Pelatihan selalu diadakan di saung 

agraris yang berada diarea obyek wisata.
11

  

Adanya program pemberdayaan masyarakat melalui obyek wisata ini 

harus memberi manfaat dalam meningkatkan taraf kehidupan masyarakat, 

perekonomian rumah tangga dan dapat mengurangi angka kemiskinan, 

kejahatan serta pengangguran khususnya di Desa Rejo Asri. Dengan adanya 

pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui obyek wisata Tani Edukasi 

Segar Asri memberikan peluang kepada masyarakat sekitar yang belum 

sejahtera untuk meningkatkan perekonomian dan taraf hidupnya. 

Menurut hasil wawancara dengan bapak Supardi modal awal untuk 

kegiatan pemberdayaan ekonomi masyarakat tersebut berasal dari swadaya, 

ada beberapa dari lembaga pemerintah serta bantuan dari Bank Syariah 

Mandiri. Pabrik Gapsera Sejahtera Mandiri didirikan untuk mengolah dan 

memproduksi BERASERA. Pada saat ini Gapsera telah mengeluarkan 

produk unggulannya berupa beras sehat yang diberi merek BERASERA 

(Beras Sehat Bebas Pestisida). BERASERA telah lolos uji residu pestisida 

dari Laboratorium Sucofindo, sertifikat layak edar darimKementerian 

Pertanian, danmsertifikat halal dari MajelismUlama Indonesia. Untuk pupuk 

organik telah menghasilkan produk pupuk organik plus Bio Subur Alami.
12

  

                                                             
11

Wawancara dengan Bapak Supardi selaku ketua Lembaga Tani P4S Saung Bambu 

tanggal 21 Desember 2020.  
12

Wawancara dengan Bapak Supardi selaku ketua Lembaga Tani P4S Saung Bambu 

tanggal 21 Desember 2020.   
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Dalam pengembangan obyek wisata Tani Edukasi Segar Asri masih 

dirasa belum maksimal karena sarana dan prasarana yang kurang memadai 

seperti kurangnya tempat duduk, belum ada tempat khusus untuk beribadah 

dan saung agraris yang tidak terlalau luas. Sarana dan prasarana pendukung 

pemberdayaan ekonomi pun dirasa masih kurang seperti alat-alat yang 

digunakan dalam kegiatan pemberdayaan masih belum semuanya modern 

hal tersebut karena keterbatasan dana sehingga belum dapat memenuhi 

kebutuhan alat penunjang pemberdayaan.  

Dan juga masih rendahnya tingkat partisipasi masyarakat baik dalam 

pengembangan obyek wisata maupun dalam menjalankan program 

pemberdayaan ekonomi masyarakat. Masih banyak masyarakat Rejo Asri 

yang tidak ikut serta dalam kegiatan pemberdayaan karena masyarakat 

menilai pemberdayaan tidak akan membawa perubahan terutama pada 

pendapatan ekonominya. Dan dalam menjalakan pemberdayaan masih 

banyak faktor penghambat lainnya. 

 Kemudian masih banyaknya masalah pengangguran, kemiskinan dan 

kejahatan di Desa Rejo Asri, sehingga muncul peluang dan inisiatif dari 

masyarakat sekitar untuk mendirikan dan mengembangkan obyek wisata 

Tani Edukasi. Sebelum adanya kegiatan pemberdayaan di Desa Rejo Asri, 

masyarakat tidak memiliki keahlian serta keterampilan khusus yang dapat 

digunakan untuk mencari atau membuka lapangan pekerjaan. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian mengenai Pemberdayaan Ekonomi 
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Masyarakat Melalui Obyek Wisata Tani Edukasi Segar Asri Di Desa 

Rejo Asri Kec. Seputih Raman Kab. Lampung Tengah. 

B. PertanyaannPenelitian 

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan pertanyaan 

yang menjadi fokus penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Obyek 

Wisata Tani Edukasi Segar Asri di Desa Rejo Asri Kec. Seputih Raman 

Kab. LampungnTengah? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat Melalui Obyek Wisata Tani Edukasi Segar Asri di Desa 

Rejo Asri Kec. Seputih Raman Kab. LampungnTengah? 

C. Tujuan dannManfaat Penelitian 

1. TujuannPenelitian 

  Berdasarkan uraian yang terdapat pada pertanyaan penelitian 

diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui proses Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Melalui Obyek Wisata Tani Edukasi Segar Asri di Desa Rejo Asri 

Kec. Seputih Raman Kab. LampunghTengah. 

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat 

Pemberdayaan Ekonomi MasyarakatmMelalui Obyek Wisata Tani 

Edukasi Segar Asri di Desa Rejo Asri Kec. Seputih Raman Kab. 

Lampung Tengah. 
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2. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian yang dilakukan diharapkan dapat 

memberikan manfaat dan kegunaaan penelitian, yaitu:  

a. Secara Teoritis 

   Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi bantuan ide, 

tambahan referensi akademisi dan gagasan pendapat bagi 

perkembangan ilmu ekonomi terkait pemberdayaan ekonomi 

masyarakat melalui obyek wisata. 

b. Secara Praktis 

   Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat bagi sebagai berikut:  

1) Bagi masyarakat hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi berbagai pihak mengenai 

pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui pengembangan 

obyek wisata. 

2) Bagi pemerintah Seputih Raman diharapkan dapat menambah 

wawasan dan pengetahuan tentang pemberadayaan ekonomi 

masyarakat melalui pengembangan obyek wisata Tani Edukasi 

Segar Asri di Desa Rejo Asri Kec. SeputihmRaman Kab. 

LampungnTengah. 
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D. Penelitian Relevan 

  Penelitian relevan adalah untuk memperkuat hasil penelitian tersebut 

dengan penelitian yang telah ada. Hasil penelitian terdahulu digunakan 

peneliti untuk membantu mendapatkanmgambaran dalam menyusun 

kerangka pikir mengenai penelitian ini. 

  Berikut disajikan terkait beberapa penelitian relevan yang telah lalu 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Dalam skripsi Dian Rizky Irvan Dermawan (2015) ini merupakan 

mahasiswa UniversitasmNegeri Yogyakarta yang berjudul, 

“PemberdayaanmEkonomi Masyarakat Melalui Pengembangan Desa 

Wisata BerbasismEkowisata Sidoakur di Kabupaten Sleman”. Fokus 

penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan 

penghambat dalam proses pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui 

pengembangan desa wisata berbasis ekowisata sidoakur. Dananya 

berasal dari pemerintah Desa atau kas Desa.
13

 

Persamaan penelitianmini dengan penelitian sebelumnya adalah 

membahas tentang prosesmpemberdayaan ekonomi masyarakat 

melaluimpengembangan kawasan obyek wisata. Jenis penelitian 

menggunakan penelitian kualitatif. Yang membedakannya adalah lokasi 

dan fokus penelitian yang diteliti, penelitian sebelumnya di Desa 

SawahanmKecamatan Watulimom Kabupaten Trenggalek sedangkan 

penelitian ini berada di Desa Rejo Asri Kecamatan Seputih Raman.  

                                                             
13

Dian Rizky Irvan Dermawan, “PemberdayaanmEkonomi Masyarakat Melalui 

PengembanganmDesa Wisata Berbasis Ekowisata Sidoakur di Kabupaten Sleman,” Skripsi 

Universitas Negeri Yogyakarta, 2015. 
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Penelitiaan sebelumnya hanya terfokus pada faktor pendukung 

dan penghambat dalam proses pemberdayaan ekonomi masyarakat 

melalui pengembangan desa wisata Sidoakur dan hasil dari pendapatan 

Desa Wisata langsung diberikan untuk masyarakat yang ikut serta 

dalam  pemberdayaan ekonomi masyarakat sedangkan penelitian ini 

terfokus pada proses pelaksanaan pemberdayaan ekonomi masyarakat 

melalui obyek wisata di Desa Rejo Asri dan hasil dari pendapatan 

obyek wisata ini digunakan untuk mendirikan sejumlah usaha ekonomi 

untuk dikelola masyarakat yang ikut serta dalam pemberdayaan 

ekonomi masyarakat. 

2. Skripsi Anshar (2013) mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin 

Makasar yang berjudul, “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Petani 

Coklat Dalam Perspektif Ekonomi Syariah di Desa Pattongko 

KecamatanmSinjai Tengah KabupatenmSinjai”. Fokus penelitian ini 

untuk mengetahui faktor penghambat atau pendukung serta proses 

pemberdayaan ekonomi masyarakat petani coklat di Desa Pattongko 

Kecamatan Sinjai Tengah.
14

 

Persamaanmpenelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

sama-sama membahas tentang pemberdayaan ekonomi masyarakat 

dalam meningkatkan perekonomian masyarakat. Jenis penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif. Dibedakan oleh subyek dan lokasi 

yang diteliti yaitu penelitian sebelumnya meneliti pemberdayaan 

                                                             
14

Anshar, “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Petani Coklat Dalam Perspektif Ekonomi 

Syariah di Desa Pattongko Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten Sinjai,” Skripsi Universitas 

Islam Negeri Alauddin Makasar, 2013. 
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ekonomi masyarakat petani coklat di Desa Pattongko Kec. Sinjai 

Tengah Kab.Sinjai, sedangkan penelitian ini meneliti pemberdayaan 

ekonomi masyarakat sekitar obyek wisata di Desa Rejo Asri. 

3. Dalam penelitian Afriyani (2017) skripsi yang berjudul, 

“PemberdayaanmEkonomi Masyarakat Melalui Home Induustry Tahu 

di Desa Landsbaw, Kecamatan Gisting, KabupatenmTanggamus”. 

Merupakan mahasiswa dari Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung. Fokus penelitian ini untuk mengetahuimpemberdayaan 

ekonomi masyarakat melalui home industy tahu di Desa Landsbaw, 

Kecamatan Gisting, KabupatenTanggamus.
15

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

membahas tentang proses pemberdayaan ekonomi masyarakat untuk 

kesejahteraan masyarakat. Jenis penelitian menggunakan penelitian 

kualitatif. Yang membedakannya adalah terletak pada hal yang diteliti 

dan lokasi penelitian. Pada penelitian terdahulu hal penelitiannya adalah 

home industry tahu dan berlokasi di DesamLandsbaw sedangkan 

penelitian ini adalah obyek wisata Tani Edukasi segar asri dan berlokasi 

di Desa Rejo Asri.

                                                             
15

Afriyani, “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Home Industry Tahu di Desa 

Landsbaw, Kecamatan Gisting, Kabupaten Tanggamus,” Skripsi Universitas Islam Negeri Raden 

Intan Lampung, 2017. 
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            BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. PemberdayaannEkonomi Masyarakat 

1. Pemberdayaan EkonominMasyarakat 

Menurut Kamus Besar Bahasa (KBBI), pengertian pemberdayaan 

adalah suatu proses, cara dan perbuatan pemberdayaan. Secara 

konseptual, kata pemberdayaan berasal dari kata “power” yang memiliki 

arti kekuasaan atau keberdayaan. Pemberdayaan berasal dari akar kata 

“daya” dan ditambah awalan “ber”, yang bermakna memiliki daya atau 

kekuatan. Maka pemberdayaan diartikan sebagai upaya yang dilakukan 

agar objek menjadi berdaya dan mempunyai tenaga atau kekuatan.
1
 

Pemberdayaan merupakan gagasan yang menghubungkan kekuatan 

dan kompetensi individu dalam membentuk sebuah sistem bantuan 

secara alami diiringi dengan tingkah laku yang pro-aktif untuk 

memberikan kebijakan sosial dalam perubahan sosial.
2

 Berdasarkan 

uraian diatas bahwa pemberdayaan dapat dipahami sebagai suatu proses 

yang dilakukan seseorang yang mampu memberdayakan seseorang 

dengan ide-ide kreatifnya untuk mengembangkan potensi seseorang. 

Kemudian istilah “ekonomi” berasal dari bahasa yunani yaitu “oikos” dan 

“nomos” yang artinya tata kelola rumah tangga, tata kelola tersebut 

diperlukan agar kesejahteraan hidup rumah tangga bisa selalu terjaga. 

                                                             
1

Dedeh Maryanimdan Ruth Roselin E. Nainggilan, PemberdayaanmMasyarakat 

(Yogyakarta: Deepublish, 2019), 1. 
2
Dharma Setyawan dan Dwi Nugroho, Pemberdayaan Ekonomi Desa (Lampung: Sai 

Wawai Publishing, 2020), 3. 
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Istilah ekonomi disini merujuk pada proses atau usaha pengadaan jasa 

dan barang untuk kebutuhan rumah tangga.
3
 Berdasarkan definisi diatas 

bahwa ekonomi adalah usaha manusia dalam mengatur rumah tangga dan 

memenuhi kebutuhan hidup dengan memanfaatkan ketersediaan sumber 

daya yang ada.  

Menurut Rahardjo Adisasmita pemberdayaan masyarakat 

merupakan upaya pemanfaatan dan pengelolaan sumberdaya masyarakat 

secara lebih efektif dan efesien untuk meningkatkan pendapatan 

masyarakat, baik dari yaitu sebagai berikut: 

a. Aspek masukan atau input meliputi sumber daya manusia, dana, 

peralatan atau sarana, data, rencana dan teknologi. 

b. Aspek proses meliputi pelaksanaan, monitoring dan pengawasan. 

c. Aspek keluaran atau output meliputi pencapaian sasaran efesiensi.
4
 

Menurut Sumodiningrat pemberdayaan ekonomi masyarakat 

merupakan usaha yang menjadikan ekonomi yang kuat, besar, modern 

dan berdaya saing tinggi dalam mekanisme pasar yang benar. 

Pemberdayaan ekonomi masyarakat dilakukan melalui perubahan 

struktural, yaitu dari ekonomi lemah ke ekonomi kuat, ketergantungan 

menjadi kemandirian dan ekonomi tradisional ke ekonomi modern.
5
 

Pemberdayaan ekonomi masyarakat suatu proses yang dinamis, 

yaitu perubahan yang terjadi dimasyarakat dalam rangka meningkatkan 

                                                             
3
Bintoro Tjokroamidjojo dan Mustopadidjaja A. R., Teori dan Strategi Pembangunan 

Nasional (Jakarta: Haji Masagung, 1990), 82. 
4
Rahardjo Adisasmita, Membangun Desa Partisipatif  (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), 87. 

5
Gunawan Sumodiningrat, Pemberdayaan Masyarakat dan Jaringan Pengamanan Sosial 

(Bandung: Gramedia Pustaka Utama, 1999), 56. 
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income perkapita untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dalam 

mengantisipasi dan mempersiapkan kondisi ekonomi yang akan datang.
6
 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan ekonomi masyarakat 

adalah upaya dalam mengubah suatu keadaan masyarakat baik secara 

kelompok maupun individu dalam memecahkankan berbagai macam 

persoalan yang berkaitan dengan peningkatan kualitasmhidup, 

kemandirian dan kesejahteraan masyarakat. Tujuannya untuk 

mensejahterakan masyarakat, memotivasi masyarakat dalam 

memperbaiki diri dan mencapai tujuan pada bidang ekonomi. 

2. Tahap-Tahap Pemberdayaan Masyarakat  

Dalam keseluruhan tahapan pemberdayaan akan terlihat jelas 

pelaksanaanya dalam proses pemberdayaan masyarakat yang dirancang. 

Menurut Ginandjar Kartasasmita, tahap-tahap yang harus dilalui dalam 

proses pemberdayaan masyarakat adalah sebagai berikut:
7
 

a. Enabling yaitu menciptakan suasana yang memungkinkan potensi 

masyarakat dapat berkembang. Membangun daya dengan cara 

mendorong, memotivasi dan membangkitkan kesadaran akan potensi 

yang dimilikinya. 

b. Empowering yaitu memperkuat potensi yang dimiliki masyarakat 

melalui langkah-langkah nyata yang menyangkut penyediaan berbagai 

peluang yang akan membuat masyarakat semakin berdaya. Seperti 

ketersediaan lembaga-lembaga pendanaan, pelatihan dan pemasaran. 

                                                             
6
Bariadi dkk, Zakat dan Wirausaha, (Jakarta: Pustaka Amri, 2005), 40. 

7
Rahman Mulyawan, Masyarakat, Wilayah dan Pembangunan (Bandung: Unpad Press, 

2016), 67-68. 
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c. Protecting adalah melindungi dan membela kepentingan masyarakat 

lemah yang menjadi subjek pengembangan. Melindungi dalam hal ini 

dilihat sebagai upaya untuk mencegah terjadinya persaingan yang 

tidak seimbang serta eksploitasi yang kuat atas yang lemah. 

Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa tahap-tahap yang 

harus dilalui dalam pemberdayaan masyarakat adalah enabling, 

selanjutnya empowering dan yang terakhir protecting. 

3. PrinsipnPemberdayaan Masyarakat 

Prinsip merupakan hal yang dijadikan pedoman dalam melakukan 

kegiatan atau mengambil keputusan secara konsisten. Dalam 

pelaksaannya pemberdayaan perlu memegang beberapa prinsip, yaitu:
8
 

a. Prinsip Kesetaraan 

 Prinsip utama yang harus ada yaitu adanya kesetaraan kedudukan 

antara masyarakat dengan lembaga yang merencanakan program 

pemberdayaan masyarakat baik laki-laki maupun perempuan.  

b. Prinsip Partisipatif 

 Program pemberdayaan masyarakat yang dapat mensimulasi 

kemandirian masyarakat merupakan program yang bersifat 

partisipatif, yaitu direncanakan, dilaksanakan, diawasi dan dievaluasi 

oleh masyarakat itu sendiri. Program ini perlu adanya pendampingan 

artinya masyarakat yang terlibat akan mendapat arahan yang jelas. 

 

                                                             
8
Dedeh Maryani dan Ruth Roselin E. Nainggilan, Pemberdayaan Masyarakat., 11-12. 
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c. Prinsip Kemandirian 

 Prinsip ini mengedepankan kemampuan masyarakat daripada 

bantuan dari pihak lain. Konsep ini tidak memandang orang miskin 

tidak memiliki kemampuan melainkan mempunyai kemampuan yang 

harus digali dengan begitu masyarakat mampu mengembangkan 

potensi dalam dirinya untuk tidak bergantung pada orang lain. 

d. Prinsip keberlanjutan  

 Program pemberdayaan masyarakat dirancang agar dapat 

berkelanjutan, artinya dirancang secara bertahap agar mampu 

memberikan pemahaman pengetahuan, keterampilan dan pengalaman 

kepada setiap individu yang terlibat agar mampu menggali potensinya. 

  Oleh sebab itu, dalam pelaksanaan pemberdayaan masyarakat 

harus memegang prinsip-prinsip pemberdayaan. Hal ini bertujuan agar 

kegiatan pemberdayaan tepat sasaran dan sesuai dengan tujuan. 

4. Indikator Keberhasilan Pemberdayaan Masyarakat 

Pemberdayaan sebuah proses yang dapat dilihat dengan indikator 

yang menyertai proses pemberdayaan menuju sebuah keberhasilan. 

Dalam melaksanakan pemberdayaan disuatu tempat atau wilayah harus 

memiliki indikator keberhasilan untuk mengetahui bahwa pemberdayaan 

tersebut berhasil atau tidak. Terdapat lima indikator keberhasilan untuk 

mengukur pelaksanaan pemberdayaan masyarakat yaitu sebagai berikut: 

a. Berkurangnya jumlah penduduk miskin. Dapat dilihat menggunakan 

parameter menurut BKKBN (Badan Kependudukan dan Keluarga 
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Berencana). Menurut BKKBN berkurangnya jumlah penduduk miskin 

dapat dilihat dari beberapa kriteria yaitu seluruh anggota keluarga 

mampu makan dua kali sehari bahkan lebih, mampu memiliki pakaian 

berbeda untuk di rumah, bekerja, sekolah maupun berpergian, bagian 

terluas dari rumah tidak berlantai tanah, serta mampu membawa 

anggota keluarga kesarana kesehatan.   

b. Mempunyai sumber pendapatan yang dapat memenuhi kebutuhan 

hidup sehari-hari dirinya sendiri serta keluarga. Misalnya mampu 

membeli bahan-bahan pokok seperti beras, minyak goreng, bumbu, 

sabun, shampo, gas untuk memasak dan lain sebagainya. 

c. Mampu menumbuhkan pendapatan didalam keluarga serta mampu 

membeli komoditas besar. Misalnya membeli hewan ternak, motor, 

TV dan lain sebagainya. 

d. Memiliki kebebasan mobilitas yang cukup luas dengan pergi keluar 

rumah. Seperti fasilitas medis, liburan atau berpendidikan tinggi. 

e. Mampu membuat keputusan-keputusan rumah tangga dan menentukan 

pilihan dalam hidupnya. Seperti mengenai renovasi rumah, pembelian 

kambing untuk ternak, memperoleh kredit usaha dan lain sebagainya.
9
 

 Dari indikator diatas dapat disimpulkan bahwat masyarakat itu 

berdaya dan pemberdayaan dapat dikatakan berhasil jika masyarakatnya 

mampu memenuhi kebutuhannya sendiri dan mampu mensejahterakan 

masyarakat yang ada disekitarnya. 

                                                             
9
Edi Soeharto, Pekerjaan Sosial di Dunia Industri: Memperkuat Tanggung Jawab Sosial 

Perusahaan (Bandung: Refikah Aditama, 2007), 110-111.  
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5. Faktor pendukung dan penghambat Pemberdayaan Masyarakat 

a. Faktor Pendukung Pemberdayaan Masyarakat  

Faktor pendukung dapat dipahami sebagai kondisi yang 

memperkuat kelompok dalam suatu pemberdayaan masyarakat. Faktor 

pendukung dalam pemberdayaan masyarakat adalah sebagai berikut:
10

 

1) Motivasi  

Setiap masyarakat perlu dimotivasi oleh para penggerak 

pemberdayaan agar terlibat dalam kegiatan pemberdayaan 

masyarakat dalam meningkatkan  pendapatan dengan kemampuan 

masyarakat sendiri. 

2) Struktur Kepengurusan Yang Baik 

Adanya struktur kepengurusan yang baik sangat berpengaruh 

terhadap pelaksanaan pemberdayaan masyarakat. Kepengurusan 

yang baik ditunjukan dengan usaha dari ketua ataupun anggota 

kelompok yang terlibat untuk kemajuan dan pengembangan 

berbagai kegiatan pemberdayaan yang melibatkan masyarakat. 

3) Komunikasi Yang Baik 

Peran seseorang ditentukan dari awal proses komunikasi 

dengan masyarakat, jika bisa berkomunikasi dengan baik kepada 

masyarakat maka akan bisa memahami kondisi dan kebutuhan 

masyarakat dalam merencanakan program pemberdayaan. 

 

                                                             
10

Ikhsan Iskandar, Erwin Resmawan dan Letizia Dyastari, “Peran LurahmDalam 

PemberdayaanmMasyarakat Di Kelurahan Lok Bahu KotamSamarinda,” Jurnal Ilmu 

Pemerintahaan Vol. 7 No. 1/2018, 32-33. 
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4) Adanya Dukungan Dari Berbagai Pihak Terkait 

Adanya dukungan dari berbagai pihak sangat berpengaruh 

terhadap pelaksanaan pemberdayaan masyarakat. Dukungan 

tersebut berasal dari kepala daerah, kelompok-kelompok yang ikut 

berpartisipasi atau dari masyarakat yang terlibat.  

b. Faktor Penghambat pemberdayaannMasyarakat   

Faktor penghambat dalam pelaksanaan pemberdayaan yaitu:
11

 

1) Anggaran 

Menurut Munandar anggaran adalah suatu rencana yang telah 

disusun dengan sistematis dinyatakan dalam satuan moneter. 

Anggaran akan difokuskan pada pemberdayaan dan 

pengembangan. Ketika anggaran bermasalah maka tidak akan 

berjalan program-program pemberdayaan yang telah direncanakan.  

2) Sarana dan Prasarana 

Menurut soepartono yang dimaksud sarana adalah sesuatu 

yang dapatmdigunakan dalam pelaksanaan kegiatan. Sarana dan 

prasarana dalam pemberdayaan tidak terlepas dari rendahnya SDM, 

hal ini karena masyarakat didesa sederhana belum memahami hal-

hal yang berkaitan dengan keinginan masyarakat. 

3) Partisipasi Masyarakat yang Kurang 

Menjadi hal yang menghambat proses pemberdayaan 

masyarakat, komponen utamanya adalah masyarakat. Jika program 

                                                             
11

Dwi Iriani Margayaningsih, “Peran Masyarakat DalammKegiatan Pemberdayaan 

Masyarakat Di Desa,” Jurnal Ekonomi Vol. 11 No. 1/2018, 81. 
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pemberdayaan tidak berjalan dengan baik maka partisipasi 

masyarakat yang menghambat proses pemberdayaan. 

B. Agrowisata 

1. Pengertian Agrowisata 

Agrowisata berasal dari istilah bahasa Inggris yaitu dari kata agro 

yang berarti pertanian dan tourism yang berarti pariwisata. Agrowisata 

atau agrotourisme diartikan sebagai sebuah bentuk kegiatan pariwisata 

yang memanfaatkan usaha agro atau agribisnis yang dijadikan sebagai 

objek wisata dengan tujuan untuk memperluas pengetahuan, pengalaman, 

rekreasi serta hubungan usaha dibidang pertanian.
12

 

Agrowisata adalah wisata dengan objek daerah pertanian, 

perkebunan, atau perternakan yang sifatnya khas yang dikembangkan 

sedemikian rupa sehingga berbagai aspek yang terkait jenis tumbuhan 

atau ternak yang dibudidayakan menimbulkan motivasi daya tarik bagi 

wisatawan untuk mengunjunginya.
13

 

Agrowisata bukan hanya usaha yang menjual jasa akan 

pemandangan yang indah namun juga berperan sebagai media promosi 

produk dan menjadi media pendidikan bagi pengunjung yaitu tentang 

pelestarian dan keharmonisan alam. Agrowisata dikelompokkan dalam 

wisata ekologi kegiatan perjalanan wisata yang tidak merusak alam.
14

 

                                                             
12

Marsono, Agro dan Desa Wisata (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2009), 1. 
13

Ibid., 1-2. 
14

Budiarjo, “Perencanaan Lanskap Agrowisata Berkelanjutan Kawasan Gunung Leutik 

Bogor,” Jurnal Arsitektur Nalars Vol. 12 No. 2/2013, 2. 
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa agrowisata 

adalah suatu objek wisata dengan kegiatan wisata yang memanfaatkan 

lahan pertanian atau fasilitas terkait dan menjadi daya tarik wisatawan. 

2. Potensi Agrowisata 

Secara umum ruang lingkup dan potensi agrowisata yang dapat 

dikembangkan sebagai berikut:
15

 

a. perkebunan 

Suatu kawasan perkebunan yang ideal untuk dimanfaatkan 

sebagai objek wisata dan daya tarik agrowisata adalah yang 

kegiatannya dari praproduksi, produksi sampai pascaproduksi. 

b. Tanaman pangan dan holtikultura 

Lingkup kegiatan wisata tanaman pangan meliputi usaha 

tanaman padi, palawija serta holtikultura yaitu bunga, buah, sayur-

sayuran, dan apotek hidup. Proses kegiatan mulai dari prapanen, 

pascapanen sampai pemasarannya dapat dijadikan objek agrowisata. 

c. Peternakan 

Daya tarik peternakan sebagai objek agrowisata yaitu seperti 

pola beternak, cara tradisional peternakan dan budidaya hewan ternak. 

d. Perikanan 

Kegiatan perikanan merupakan potensi yang dapat 

dikembangkan menjadi objek agrowisata seperti budidaya ikan air 

tawar, tambak dan laut seperti kerang, rumput laut serta kakap merah. 

                                                             
15

Ibid., 58. 
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Jadi dapat disimpulkan potensi pertanian yang dapat dijadikan 

agrowisata yaitu berupa perkebunan, tanaman pangan dan holtikultura, 

peternakan serta perikanan. 

3. Pengelolaan Agrowisata 

Kegiatan pengelolaan agrowisata dimulai dengan sebuah 

perencanaan yang matang. Menurut Tirtawinata dan Fachruddin prinsip 

yang harus dipegang dalam sebuah perencanaan agrowisata, yaitu:
16

 

a. Sesuai dengan rencana pengembangan tempat agrowisata itu berada. 

b. Di buat secara lengkap, tetapi sesederhana mungkin. 

c. Mempertimbangkan tata lingkungan dan  kondisi sosial masyarakat. 

d. Selaras dengan SDM, tenaga kerja, dana dan teknik-teknik yang ada. 

e. Perlu evaluasi sesuai dengan perkembangan yang ada. 

Dalam mengelola objek wisata, pengelola harus mengerti benar apa 

yang paling ditonjolkan dan menjadi ciri khas objek. Misalnya unsur 

penataan lahan dan spot foto. Dengan adanya ciri khas objek diharapkan 

pengunjung mendapatkan kesan yang mendalam dan tidak mudah 

terlupakan. Pemilihan jenis tanaman yang akan dibudidayakan dalam 

agrowisata juga perlu diperhatikan. 

 

                                                             
16

Ibid., 59. 
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BAB III 

 METODE PENELITIAN   

A. Jenis dan Sifat Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian inimadalah 

penelitian lapanganm(Field Research) yaitu penelitian yang dilakukan 

secara intensif, terperinci dan mendalam terhadap suatu objek tertentu 

denganmmempelajari suatu kasus. Metode penelitian ini untuk 

menemukan fakta yang terjadi dilapangan.
1
 Dalam penelitian ini lokasi 

yang akan diteliti berada di daerah Lampung Tengah tepatnya di Desa 

Rejo Asri Kec. SeputihnRaman. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini yaitu penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah pengumpulan data yang dilakukan pada kondisi yang 

alamiah dan teknik pengumpulan data lebih banyak observasi, 

wawancara yang mendalam serta dokumentasi. Penelitian deskriptif 

merupakan penelitian yang berusahanmendeskripsikan suatu peristiwa, 

gejala dan kejadian yang terjadi saat sekarang.
2
 

Sedangkan deskriptif kualitatif adalah menggambarkan atau 

memaparkan keadaan suatu objek yang diteliti sesuai dengan kondisi 

pada saat dilakukannya penelitian.
3

 Penelitian ini dilakukan peneliti 

                                                             
1
Joko Subagyo, Metode Penelitian: Dalam Teorindan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006), 87. 
2
Juliansyah Noor, MetodologinPenelitian (Jakarta: Kharisma Putra Utama, 2011), 34. 

3
Ibid., 35. 
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untuk menjelaskan kejadian sesungguhnya dilapangan yang berhubungan 

dengan “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Obyek Wisata 

Tani Edukasi Segar Asri di Desa Rejo Asri Kec. Seputih Raman”. 

B. Sumber Data 

Data penelitian menurut cara memperolehnya dapat diklasifikasikan 

menjadi dua yaitu: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data utama yang dapat 

memberikan informasi, fakta serta gambaran mengenai peristiwa yang 

diinginkan seperti kata-kata atau tindakan orang yang diwawancarai.
4
 

Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh 

dari ketua Gapoktan Subur Asri, ketua Pokdarwis Segar Asri, ketua 

lembaga tani P4S Saung Bambu dan masyarakat Desa Rejo Asri (anggota 

Gapoktan dan Pokdarwis). 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan oleh peneliti adalah 

teknik Snowball sampling yaitu merupakan teknik mencari informasi 

yang didapat dari sumber pertama dan mencari sumber lainnya yang 

dihasilkan dari informasi sumber pertama untuk mendapat informasi dan 

data yang lebih luas hingga sudah dipandang cukup untuk menjawab 

hasil penelitian. Teknik ini diibaratkan bola salju yang mengelinding 

semakin membesar karena semakin banyaknya salju yang bergabung.
5
 

                                                             
4
Sofian Efendi dan Masri Singabuan, Metodologi Penelitian Survei (Jakarta: LP3ES, 2015), 

58. 
5
Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2019), 85. 
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2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data tambahan berupa 

dokumen, baik dalam bentuk tulisan maupun dalam bentuk lainnya yang 

berkaitan dengan kegiatan di lapangan.
6
 Sumber data sekunder dapat 

menunjang peneliti mengungkap data yang dibutuhkan dalam penelitian 

sehingga sumber data sekunder menjadi pelengkap. 

Adapun yang menjadi sumber data sekunder dalam penelitian ini 

adalah artikel, Al-Qur’an, jurnal dan buku yang berkaitan dengan 

pemberdayaan ekonomi masyarakat yaitu Dedeh Maryanimdan Ruth 

Roselin E. Nainggilan dengan buku PemberdayaanmMasyarakat, 

Dharma Setyawan dan Dwi Nugroho judul Pemberdayaan Ekonomi 

Desa dan jurnal Kiki Endah dengan judul Pemberdayaan Masyarakat: 

Menggali Potensi Lokal Desa. 

C. Teknik PengumpulannData 

Teknik yangmdigunakan untuk  mengumpulkan data dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara adalahnsuatu proses pengumpulan data atau informasi 

antara dua pihak dengan langsung tatap muka.
7
 Metode ini merupakan 

metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawab antara pencari data 

dengan sumber data. Wawancara dibagi menjadi dua cara yaitu: 

                                                             
6
Sofian Efendi dan Masri Singabuan, Metodologi Penelitian Survei., 70. 

7
Sugiyono, Metodologi Penelitian Manajemen Kuantitatif, Kualitatif dan R&D., 139. 
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a. Wawancara terstruktur, yaitu teknik pengumpulan data dimana 

peneliti telah mengetahui dengan pasti informasi yang akan diperoleh.  

b. Wawancara tidak terstruktur, yaitu wawancara  yang bebas dimana 

peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 

secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 

Wawancara yang dilakukan pada penelitian ini adalah jenis 

wawancara tidak terstruktur dimana peneliti telah memiliki poin penting 

yang akan ditanyakan namun tidak membatasi narasumber dalam 

menyampaikan pendapat atau informasi. Dalam penelitian ini, 

wawancara mendalam dilakukan kepada sebagai berikut: 

a. Bapak Rosadi (Ketua Gapoktan Subur Asri) 

b. Bapak Rohmadi (Ketua Pokdarwis Segar Asri) 

c. Bapak Supardi (Ketua lembaga tani P4S Saung Bambu) 

d. Bapak Imam, Mahmudin, Darsono, Lajiman, Sutarman, Mustofa, 

Ahmad, Artim dan Ibu Rita (Masyarakat Rejo Asri) 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu.
8
 Peneliti 

menggunakan metode ini untuk mendapatkan data yang bersumber dari 

dokumentasimtertulis. Dokumen berupa catatan resmi sesuai dengan 

keperluan penelitian untuk mendapatkan data yang objektif dan kongret. 

Data yangmdibutuhkan berkenaan dengan perberdayaan ekonomi 

masyarakat melalui obyek wisata Tani Edukasi Segar Asri. 

                                                             
8
Ibid., 240. 
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D. Teknik Analisis Data 

  Teknik Analisis data merupakan sebuah proses mencari, menyusun, 

menyeleksi, membandingkan secara sistematis data yang diperoleh dari 

hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara memilih 

mana yang penting dan mana yang tidak untuk kemudian membuat 

kesimpulan tentang fenomena pada objek penelitian. Analisis data kualitatif 

bersifat induktif yaitu data yang telah didapat dikembangkan menjadi 

hipotesis (jawaban sementara terkait masalah). Berdasarkan hipotesis itu 

selanjutnya dicari data sebagai penguat apakah hipotesis tersebut diterima 

atau layak dibuang, apabila hipotesis tersebut diterima kemudian 

dikembangkan menjadi teori.
9
  

  Analisis lapangan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

model Miles dan Huberman yang menyatakan bahwa analisis data dilakukan 

secara terus menerus hingga tuntas yang dilakukan secara interaktif dan 

langsung. Pada model ini ketika wawancara berlangsung peneliti juga 

menganalisis jawaban dan apabila jawaban tersebut kurang memuaskan 

maka peneliti akan memberikan pertanyaan lagi sampai mendapat jawaban 

sesuai dengan penelitian.
10

 

                                                             
9
Joko Subagyo, Metode Penelitian: Dalam Teorindan Praktik., 105. 

10
Sugiyono, Metodologi Penelitian Manajemen Kuantitatif, Kualitatif dan R&D., 246. 

 



 
 

30 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Desa Rejo Asri dan Obyek Wisata Tani Edukasi 

Segar Asri 

1. Sejarah Singkat Desa Rejo Asri 

Desa Rejo Asri berdiri pada tanggal 1 April 1955 oleh Jawatan 

Transmigrasi. Nama Rejo Asri diambil dari huruf awal nama dusun-

dusun yang ada di Desa Rejo Asri yaitu Rejo Agung dusun 1a, Endra 

Makmurr dusun 1b, Jaya Sakti dusun 2, Oetama Jaya dusun 3, Adi Jaya 

dusun 4, Setia Bakti dusun 5, Rida Makmur dusun 6 dan Indra Mayu 

dusun 7 jadinya R-E-JO-A-S-R-I. 

Jumlah penduduk yang pertama didatangkan dari Pulau Jawa 

berjumlah 250 kepala keluarga. Masyarakat Desa Rejo Asri yang berada 

di dusun 1, dusun 2 dan dusun 3 merupakan warga transmigrasi yang 

diselenggarakan oleh Jawatan Transmigrasi atau dibiayai oleh 

pemerintah sedangkan yang berada di dusun 4, dusun 5, dusun 6, dusun 

7 dan dusun 8 merupakan warga transmigrasi spontan.
1
 

2. Kondisi Geografis dan Demografis 

a. Kondisi Geografis 

Desa Rejo Asri merupakan desa yang terletak di Kecamatan 

Seputih Raman, Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi Lampung. 

Luas wilayahnya 1.116,6 ha
2
, dengan batas wilayah sebagai berikut: 

                                                             
1
Dokumen Desa Rejo Asri Kec. Seputih Raman Kab. Lampung Tengah. 
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Sebelah Utara : Rama Dewa   Sebelah Barat  :  Rejo Basuki   

Sebelah Selatan  : Kota Gajah Timur   Sebelah Timur : Rukti Endah 

   Wilayah ini berada sekitar 38 m dari permukaan laut. Desa Rejo 

Asri terletak 2 km dari Kecamatan, 30 km dari Ibukota Kabupaten 

Gunung Sugih dan 70 km dari Ibukota Provinsi Bandar Lampung. 

b. Kondisi Demografis 

  Berdasarkan data bulan Oktober 2021 jumlah penduduk Desa 

Rejo Asri adalah 924 jiwa dari delapan dusun. Berikut tabel jumlah 

penduduk berdasarkan jenis kelamin yaitu: 

Tabel 4.1 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin 

Jumlah Penduduk 

Laki-laki Perempuan 

472 452 924 

       Sumber: Profil Desa Rejo Asri 

  Berdasarkan tabel diatas jumlah penduduk laki-laki lebih banyak 

dari jumlah penduduk perempuan, dengan jumlah laki-laki 472 orang 

dan perempuan hanya 452 orang.
2
 

3. Visi dan Misi 

a. Visi Desa Rejo Asri 

   Terwujudnya masyarakat Desa Rejo Asri yang bersih, religius, 

sejahtera, rapi dan indah melalui akselerasi pembangunan yang 

berbasis keagamaan, budaya hukum dan berwawasan lingkungan 

                                                             
2
Dokumen Desa Rejo Asri Kec. Seputih Raman Kab. Lampung Tengah. 
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dengan berorientasi pada peningkatan kinerja aparatur dan 

pemberdayaan masyarakat. 

b. Misi Desa Rejo Asri 

   Untuk melaksanakan visi Desa Rejo Asri dilaksanakan misi dan 

program sebagai berikut: 

1) Melanjutkan pembangunan desa yang belum terlaksana. 

2) Meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa dengan 

meningkatkan sarana dan prasarana ekonomi warga. 

3) Meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan guna peningkatan 

sumber daya manusia Desa Rejo Asri.
3
 

4. Sejarah Obyek Wisata Tani Edukasi Segar Asri 

Agrowisata atau Obyek Wisata Tani Edukasi Segar Asri 

merupakan suatu tempat wisata edukasi pertanian yang berada di Desa 

Rejo Asri Kecamata Seputih Raman sejak tahun 2017. Obyek wisata ini 

termasuk dalam potensi agrowisata tanaman pangan holtikultura yang 

didirikan oleh bapak Supardi dan masyarakat sekitar. Agrowisata ini 

sebagai tempat wisata pertanian yang menambah wawasan bagi 

pengunjung yang datang. Berdirinya agrowisata dilatarbelakangi oleh 

banyaknya masyarakat sekitar yang mengalami kesulitan ekonomi, 

tingginya pengangguran serta kejahatan di Rejo Asri.
4
 

Obyek wisata ini dikelola oleh Pokdarwis dan sebagian anggota 

Gapoktan dibawah pelatihan lembaga tani P4S Saung Bambu. Pada 

                                                             
3
Dokumen Desa Rejo Asri Kec. Seputih Raman Kab. Lampung Tengah. 

4
Wawancara dengan Bapak Supardi selaku ketua Lembaga Tani P4S Saung Bambu pada 

tanggal 10 Oktober 2021.  
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awalnya obyek wisata ini hanya terdapat bunga refugia sebagai tempat 

konservasi musuh alami hama dan beberapa tanaman holtikultura. 

Berjalannya waktu obyek wisata ini dikelola, diberdayakan dan 

kembangkan oleh Pokdarwis, Gapoktan dan lembaga tani P4S menjadi 

agrowisata yang indah untuk dikunjungi dan menghasilkan pendapatan 

umum untuk masyarakat. Pada saat ini obyek wisata ini sudah banyak 

ditanami bunga refugia dan berbagai macam tanaman holtikultura.  

Pendirian obyek wisata Tani Edukasi Segar Asri diatas tanah sewa 

dengan luas kira-kira 3 ha
2
 dengan modal awal dari dana swadaya 

(anggota Gapoktan), ada beberapa dari pemerintah dan kemudian 

mendapat modal tambahan juga dari Bank Syariah Mandiri. Menurut pak 

Supardi kedepannya program di obyek wisata Tani Edukasi Segar Asri 

tersebut akan lebih fokus ke edukasi sebagai lahan belajar untuk ruang 

teori petani milenial terutama di Saung Agraris.
5
  

Gapoktan Subur Asri terbentuk dari tahun 2010 yang memiliki 

anggota berjumlah 100 orang dari delapan dusun di Rejo Asri. 

Sedangkan lembaga tani P4S Saung Bambu merupakan lembaga yang 

mengembangkan obyek wisata Tani Edukasi Bambu sebagai pusat 

berbagi ilmu pengetahuan dan memberdayakan masyarakat melalui 

pelatihan-pelatihan. Pengurus lembaga tani P4S merupakan para petani 

Rejo Asri yang berpengalaman dibidangnya.
6
 

                                                             
5
Wawancara dengan Bapak Supardi selaku ketua Lembaga Tani P4S Saung Bambu pada 

tanggal 10 Oktober 2021. 
6
Wawancara dengan Bapak Rosadi selaku ketua Gapoktan Subur Asri pada tanggal 10 

Oktober 2021. 
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Nama pada obyek wisata tersebut terdapat unsur edukasi karena 

obyek wisata ini bukan hanya menawarkan keindahan alam saja tetapi 

sebagai tempat berbagi ilmu pertanian. Obyek wisata ini memiliki 

program edukasi untuk pengunjung maupun sejumlah mahasiswa yang 

datang seperti belajar menanam dan merawat sayuran, bawang merah, 

buah-buahan, apotek hidup ataupun padi organik. Obyek wisata ini sering 

digunakan sebagai tempat penelitian dan lahan praktik lapangan oleh 

mahasiswa dari berbagai daerah. Bapak Supardi bersama anggota 

Gapoktan yang memberikan penjelasan teori maupun praktik secara 

langsung cara menanam dan merawat tanaman pangan holtikultura.
7
 

Ada juga program edukasi untuk masyarakat sekitar melalui 

kegiatan pelatihan di Saung Agraris seperti pelatihan budidaya tanaman 

ramah lingkungan, pertanian organik dan System Rice Intersification, 

pembuatan pertisida nabati, pembuatan agen hayati, pembuatan pupuk 

organik, pembuatan Micro Organisme Local, peningkatan benih serta 

menyediakan beras organik. Lembaga tani P4S mempersilakan 

masyarakat atau petani yang ingin belajar tentang pertanian boleh 

bergabung dalam pelatihan di Saung Agraris sekitar obyek wisata.
8
  

Dengan adanya obyek wisata kita dapat menikmati eksotisme 

keindahan alam dan menjaganya seperti ayat Al- Qur’an dibawah ini: 

                                                             
7
Wawancara dengan Bapak Supardi selaku ketua Lembaga Tani P4S Saung Bambu pada 

tanggal 10 Oktober 2021.  
8
Wawancara dengan Bapak Rosadi selaku ketua Gapoktan Subur Asri pada tanggal 10 

Oktober 2021. 
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ظَهَرَ الْفَسَادُ فِِ الْبَ رِّ وَالْبَحْرِ بِاَ كَسَبَتْ ايَْدِى النَّاسِ ليُِذِيْ قَهُمْ بَ عْضَ 
 الَّذِيْ عَمِلُوْا لَعَلَّهُمْ يَ رْجِعُوْنَ 

Artinya: “Telah tampak kerusakan darat dan di laut disebabkan 

perbuatan tangan manusia, Allah menghendaki agar mereka merasakan 

sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (kejalan 

yang benar).”(QS. Ar-Rum: (30) 41)
9
 

    Ayat diatas menjelaskan bahwa kerusakan alam atau lingkungan di 

darat maupun dilaut adalah karena banyak perbuatan maksiat yang 

dikerjakan oleh manusia. Kerusakan tersebut berupa eksploitasi alam 

yang berlebihan. Perilaku tersebut tidak mungkin dilakukan oleh orang 

yang beriman karena mereka tahu bahwa semua perbuatan akan 

dipertanggungjawabkan nanti dihadapan Allah SWT. Untuk itu kita 

sebagai manusia dituntut untuk selalu menjaga dan melestarikan 

lingkungan sekitar agar tidak menyebabkan bencana alam. 

B. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Obyek Wisata Tani 

Edukasi Segar Asri di Desa Rejo Asri  

Pemberdayaan ekonomi masyarakat merupakan upaya dalam 

mengubah suatu keadaan masyarakat baik secara kelompok maupun 

individu dalam memecahkan berbagai macam persoalan berkaitan dengan 

peningkatan kualitas hidup, kemandirian dan kesejahteraan masyarakat. 

Desa Rejo Asri merupakan salah satu desa di Seputih Raman yang memiliki 

banyak potensi sejak adanya obyek wisata Tani Edukasi Segar Asri.  

                                                             
9
R.H.A. Soenarjo, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Asy-Syifa’, 1992), 645. 
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Jika pengelolaan obyek wisata baik maka akan semakin banyak omset 

yang didapatkan. Seperti pengelolaan obyek wisata Tani Edukasi sudah 

dapat dikatakan baik meskipun masih ada beberapa hambatan yang mereka 

ditemui, sebagaimana yang diungkapkan oleh pak Rohmadi yaitu: 

“Dalam mengelola obyek wisata ini kami sudah tahu apa yang akan 

menjadi ciri khas nak. Dari penataan lahan, spot foto serta memilih 

tanaman yang cocok untuk dibudidayakan namun yang menjadi kendala 

selama ini akses jalan yang tidak aspal dan licin ketika hujan.”
10

 

 

Dengan adanya pengelolaan obyek wisata yang baik dan memiliki ciri 

khas maka pengunjung akan mendapat kesan yang mendalam. Sebagai 

obyek wisata yang mandiri, masih banyak kekurangan yang dimiliki. Jika 

tidak dilakukan pengembangan dan pemberdayaan obyek wisata ini akan 

sepi pengunjung dan mati dengan sendirinya. 

Pemberdayaan ekonomi masyarakat dapat dilakukan dengan berbagai 

cara salah satunya dengan adanya obyek wisata. Adanya pemberdayaan 

ekonomi masyarakat melalui obyek wisata Tani Edukasi untuk menambah 

pendapatan masyarakat, mengurangi pengangguran serta kejahatan di Rejo 

Asri. Adanya obyek wisata ini juga menjadi alternatif pekerjaan masyarakat 

selain menjadi petani. Berikut bentuk pemberdayaan ekonomi masyarakat 

melalui obyek wisata Tani Edukasi Segar Asri di Rejo Asri, yaitu:  

1. Agrowisata  

Agrowisata atau obyek wisata Tani Edukasi Segar Asri merupakan 

salah satu icon Desa Rejo Asri. Agrowisata ini sebagai bentuk 

                                                             
10

Wawancara dengan Bapak Rohmadi selaku ketua Pokdarwis Segar Asri pada tanggal 10 

Oktober 2021. 
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pemberdayaan ekonomi masyarakat yang menciptakan aktivitas usaha 

sebagai sumber penghasilan sebagian masyarakat Rejo Asri. Obyek 

wisata ini dikembangkan oleh masyarakat sekitar (anggota Gapoktan dan 

Pokdarwis). Lembaga tani P4S Saung Bambu sebagai pusat berbagi ilmu 

dan penggerak pemberdayaan yang memberikan pelatihan khusus kepada 

anggota Pokdarwis maupun Gapoktan. Pelatihanan tersebut diadakan 

setiap dua kali dalam seminggu di Saung Agraris berupa cara 

pengelolaan obyek wisata, bunga refugia, tanaman holtikultura, pertanian 

organik dan system rice intersificatio mulai tanam sampai pasca panen.  

Dengan begini masyarakat memiliki potensi sehingga mempunyai 

pekerjaan untuk mengurangi pengangguran, kemiskinan maupun 

kejahatan di Rejo Asri. Tidak dikenakan pembayaran tiket masuk tetapi 

hanya membayar uang parkir sebesar Rp2.000,- pengunjung dapat 

menikmati pemandangan agrowisata yang menyejukkan mata juga 

memperoleh ilmu seputar pertanian. Obyek wisata ini ramai pengunjung 

ketika hari-hari libur. Saat hari-hari biasa pengunjung yang datang hanya 

beberapa orang saja. Dalam agrowisata terdapat juga usaha tani yang 

dikelola oleh sebagian anggota Gapoktan berupa buah-buahan dan sayur-

sayuran yang ditawarkan kepada pengunjung yang datang. 
11

   

Terkadang di obyek wisata Tani Edukasi ditanami buah melon 

ataupun semangk secara bergantian. Pengunjung dapat memetik buah 

secara langsung dan membelinya jika ingin dibawa pulang. Terdapat juga 

                                                             
11

Wawancara dengan Bapak Rohmadi selaku ketua Pokdarwis Segar Asri pada tanggal 10 

Oktober 2021.   
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tanaman pangan holtikultura berupa sayur-sayuran seperti pakcoy, 

selada, kangkung, bayam, bawang daun, kemangi, timun, terong, cabai, 

tomat, kacang panjang, bawang merah dan lainya. Sayur-sayuran tersebut 

diijual dengan harga yang bervariasi mulai dari Rp1.000,- sampai 

Rp5.000,-. Rata-rata pendapatan obyek wisata Tani Edukasi dalam 

perminggu mencapai Rp500.000,- sampai Rp1.000.000,-. Dari 

penghasilan tersebut sebagian digunakan untuk pengelola obyek wisata 

dan sebagian lagi dimasukkan kas sebagai modal pemberdayaan lainya.
12

  

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Ahmad seorang 

anggota Pokdarwis yang mengelola obyek wisata Tani Edukasi mendapat 

pendapatan rata-rata Rp70.000,- perhari. Pak Ahamd mengikuti pelatihan 

setiap minggu di Saung Agraris agar menambah ilmu beliau dalam 

mengelola agrowisata dengan baik dan juga agar bisa berbagi ilmu 

kepada mahasiswa maupun pengunjung yang datang.
13

 

2. Usaha Layanan Obyek Wisata  

   Usaha layanan obyek wisata Tani Edukasi Segar Asri ini sebagai 

bentuk pemberdayaan ekonomi masyarakat yang dapat meningkatkan 

perekonomian masyarakat Rejo Asri. Peran masyarakat dalam 

pemberdayaan ekonomi yaitu dibukanya usaha layanan obyek wisata 

dengan memanfaatkan fasilitas-fasilitas yang dapat menunjang kegiatan 

wisata seperti warung penjual makanan atau minuman, toilet umum, 

                                                             
12

Wawancara dengan Bapak Supardi selaku ketua Lembaga Tani P4S Saung Bambu pada 

tanggal 10 Oktober 2021. 
13

Wawancara dengan Bapak Ahmad, masyarakat sekitar obyek wisata (anggota Pokdarwis) 

tanggal 14 Oktober 2021.  
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tempat parkir dan lainnya. Bentuk pemberdayaan ini tidak ada pelatihan 

khusus dari lembaga tani P4S hanya diberikan arahan dan penyadaran 

kepada masyarakat sekitar agar turut terlibat. 

 Lembaga tani P4S Saung Bambu memberdayakan 10 ibu-ibu 

lingkungan sekitar obyek wisata Tani Edukasi Segar Asri untuk 

membuka warung makanan disepanjang jalan arah obyek wisata. Ibu-ibu 

tersebut biasa berjualan berbagai macam makanan tradisonal setiap 

harinya. Selain untuk menambah penghasilan juga sebagai pengisi waktu 

luang ibu-ibu yang tadinya hanya seorang pengangguran.
14

 

Menurut hasil wawancara dengan ibu Rita salah satu pedagang di 

sekitar obyek wisata mengatakan beliau berjualan makanan tradisional 

dari modal pribadi seperti gudeg, gado-gado dan lainya. Ibu Rita biasa 

mendapat penghasilan rata-rata Rp150.000,- sampai Rp200.000,- perhari. 

Pada saat pandemi Covid-19 pendapatan beliau sangat menurun. Dengan 

berdagang bu Rita dan ibu-ibu pedagang lainnya disekitar obyek wisata 

bisa menambah pendapatan dan membantu perekonomian keluarganya.
15

 

Selain warung-warung disekitar obyek wisata terdapat juga toilet 

umum yang merupakan salah satu fasilitas untuk para pengunjung 

dengan tarif Rp2.000,-. Toilet-toilet ini di kelola dan dijaga oleh anggota 

Pokdarwis yang merupakan masyarakat sekitar obyek wisata. Toilet 

                                                             
14

Wawancara dengan Bapak Rosadi selaku ketua Gapoktan Subur Asri pada tanggal 10 

Oktober 2021. 
15

Wawancara dengan Ibu Rita selaku pedagang disekitar obyek wisata Tani Edukasi pada 

tanggal 11 Oktober 2021.    
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umum tersebut bisa menghasilkan pendapatan rata-rata Rp70.000,- 

sampai Rp100.000,- perhari.
16

 

   Bentuk pemberdayaan ekonomi masyarakat dari layanan usaha di 

obyek wisata Tani Edukasi lainnya adalah pengelolaan tempat parkir. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pak Artim salah satu anggota 

Pokdarwis yang mengelola tempat parkir di kawasan obyek wisata Tani 

Edukasi Segar Asri dengan pendapatan rata-rata Rp80.000,- sampai 

Rp150.000,- perhari. Beliau bersama anggota Pokdarwis lainnya yang 

merupakan masyarakat sekitar mendapatkan penghasilan untuk 

menambah perekonomian keluarga yang awalnya masih kekurangan.
17

 

3. Usaha Ekonomi pertanian 

  Dibukanya usaha ekonomi disekitar obyek wisata merupakan 

bagian dari bentuk pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui obyek 

wisata Tani Edukasi. Usaha ekonomi tersebut berupa BERASERA dan 

pupuk organik. Usaha ekonomi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. BERASERA (Beras Sehat Bebas Pestisida) 

 BERASERA adalah usaha ekonomi pertanian yang merupakan 

bentuk dari pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui obyek wisata 

Tani Edukasi. Adanya BERASERA dimulai dari pemberdayaan 

masyarakat melalui pengembangan padi sehat bebas pestisida. 

Lembaga tani P4S berbagi ilmu dengan memberikan pelatihan 

                                                             
16

Wawancara dengan Bapak Rohmadi selaku ketua Pokdarwis Segar Asri pada tanggal 10 

Oktober 2021.  
17

Wawancara dengan Bapak Artim, masyarakat sekitar obyek wisata (anggota Pokdarwis) 

tanggal 14 Oktober 2021. 
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budidaya padi sehat bebas pestisida mulai dari tanam sampai pasca 

panen kepada anggota Gapoktan ataupun masyarakat sekitar yang 

ingin belajar setiap dua kali dalam seminggu. Masyarakat Rejo Asri 

dari menanam padi bebas pestisida bisa mendapat penghasilan sampai 

131 ton permusim dengan rata-rata panen 5,3 ton/ha. 

Lembaga tani P4S juga berbagi ilmu dengan memberikan 

pelatihan kepada anggota Gapoktan cara mengolah padi sehat bebas 

pestisida menjadi BERASERA untuk selanjutnya dijual kepada 

masyarakat luas maupun pengunjung obyek wisata. Masyarakat 

(anggota Gapoktan) mengolah BERASERA melalui pabrik khusus 

Gapsera Sejahtera Mandiri disekitar obyek wisata secara bersama-

sama. Sebenarnya para anggota Gapoktan ingin mengolah dan 

memiliki usaha BERASERA sendiri namun belum adanya modal 

menjadi alasan masyarakat tidak mengelolanya secara mandiri.
18

 

 Sebelumnya masyarakat mengikuti pelatihan setiap seminggu 

sekali di Saung Agraris selama 3 bulan. Saat ini ada 35 orang anggota 

Gapoktan yang ikut serta. Sesuai wawancara dengan pak Supardi: 

“Pabrik Gapsera sudah berdiri sejak tahun 2017. Modal usaha dan 

dana pembangunannya berasal dari sebagaian hasil obyek wisata 

serta dibantu juga dana desa serta LAZNAS BSM dari Bank Syariah 

Mandiri. Saat ini sudah ada 35 orang anggota Gapoktan yang ikut 

serta. Bank syariah mandiri hanya meminta 2,5% dari keuntungan 

untuk zakat melalui BSM.”
19

 

                                                             
18

Wawancara dengan Bapak Supardi selaku ketua lembaga tani P4S Saung Bambu pada 

tanggal 10 Oktober 2021. 
19

Wawancara dengan Bapak Supardi selaku ketua lembaga tani P4S Saung Bambu pada 

tanggal 10 Oktober 2021. 
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   Dari hasil wawancara diatas LAZNAS BSM mengucurkan dana 

dengan program klaster pertanian sehat. 2,5% dari keuntungan 

BERASERA dizakatkan melalui BSM untuk mendukung 

pembangunan dan pendidikan umat. 

Menurut hasil wawancara dengan bapak Supardi menjelaskan 

bahwa anggota Gapoktan telah memproduksi BERASERA dan 

BERASERA merah. BARASERA dijual dengan harga Rp85.000,- 

perlima kilogram. BERASERA merah dijual dalam kemasan persatu 

kilogram. Awalnya BERASERA hanya dijual didaerah sekitar saja 

namun saat ini telah terjual sampai keluar daerah. BERASERA telah 

diuji di laboratorium dan residu pestisidanya nihil. Telah lolos uji 

residu pestisida juga dari Laboratorium Sucofindo, sertifikat layak 

edar dari Kementerian Pertanian serta sertifikat halal dari MUI.
20

 

Berdasarkan wawancara dengan pak Imam anggota Gapoktan 

yang mengikuti pemberdayaan padi sehat bebas pestisida dan 

BERASERA dari tahun 2018. Pak Imam mendapat keuntungan rata-

rata sebesar Rp5.000.000,- sampai Rp7.000.000,- dari hasil panen padi 

sehat bebas pestisida lebih besar dari sebelum mengikuti pelatihan 

sedangkan dari mengolah BERASERA mendapat penghasilan rata-

rata Rp50.000,- sampai Rp70.000,- perhari. Penghasilan tersebut 

untuk menambah perekonomian keluarganya.
21

 

                                                             
20

Wawancara dengan Bapak Supardi selaku ketua lembaga tani P4S Saung Bambu pada 

tanggal 10 Oktober 2022. 
21

Wawancara dengan Bapak Imam, masyarakat sekitar obyek wisata (anggota Gapoktan) 

tanggal 13 Oktober 2021.   
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b. Pupuk Organik Bio Plus   

Pupuk organik Bio Plus Alami adalah usaha ekonomi yang 

merupakan salah satu bentuk dari pemberdayaan ekonomi masyarakat 

melalui obyek wisata Tani Edukasi. Pupuk organik merupakan produk 

asli buatan masyarakat Rejo Asri (anggota Gapoktan) melalui 

pelatihan dari lembaga tani P4S. Masyarakat memproduksi pupuk 

organik sebagai solusi pemenuhan kebutuhan pupuk melalui 

pemanfaatan limbah pertanian seperti jerami padi dan batang jagung 

terutama saat petani sulit mendapatkan pupuk bersubsidi. Gapoktan 

mengolahnya menjadi pupuk organik.
22

  

Pupuk organik Bio Plus Alami dijual dengan harga Rp50.000,- 

perlima kilogram dalam kemasan dan karungan. Ada juga pupuk 

organik cair yang dijual dalam kemasan botol. Pemberdayaan ini telah 

mampu menghasilkan 20 ton pupuk organik persiklus produksi. Dulu 

banyak masyarakat yang tidak memiliki modal untuk memproduksi 

dan membuat usaha pupuk organik secara mandiri jadi dikelola secara 

berkelompok. Namun saat ini sudah ada beberapa anggota Gapoktan 

yang telah mampu mendirikan usaha pupuk organik secara mandiri.
23

 

Anggota Gapoktan yang dulunya memproduksi pupuk organik 

secara berkelompok sebagai bentuk dari pemberdayaan ekonomi 

                                                             
22

Wawancara dengan Bapak Supardi selaku ketua Lembaga Tani P4S Saung Bambu pada 

tanggal 10 Oktober 2021. 
23

Wawancara dengan Bapak Rosadi selaku ketua Gapoktan Subur Asri pada tanggal 10 

Oktober 2021  
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masyarakat saat ini telah ada yang membuat usaha pupuk organik 

secara mandiri. Setelah memiliki modal mereka mencoba 

memproduksi pupuk organik secara mandiri. Sebenarnya semua 

anggota Gapoktan ingin membuka usaha secara mandiri karena ketika 

usaha dikelola sendiri akan menghasilkan keuntungan untuk pribadi. 

Tetapi masih tedapat kendala pada kurangnya modal. 

Dalam pelaksanaan pemberdayaan masyarakat harus melalui proses 

tahap demi tahap. Tahap-tahap yang harus dilalui dalam proses 

pemberdayaan masyarakat adalah sebagai berikut: 

1. Penyadaran  

Lembaga tani P4S memberikan penyadaran kepada masyarakat 

sebagai langkah awal dalam pemberdayaan. Mereka memberikan 

sosialisasi kepada masyarakat di Saung Agraris tentang pemanfaatan 

potensi dan sumber daya alam disekitar lingkungan Rejo Asri karena 

masyarakat belum bisa membaca peluang untuk memanfaatkannya 

sebaik mungkin. Seperti yang diungkapkan bapak Supardi yaitu: 

 “Sebelum ada pemberdayaan sedikit orang yang memanfaatkan 

potensinya, banyak pengangguran dan kejahatan nak. Langkah awal 

Saya bersama lembaga tani P4S berupaya menyadarkan masyarakat 

akan potensi yang ada untuk digali melalui sosialisasi di acara-acara 

desa lalu pindah di saung agraris”
24

 

   Alasan memberikan penyadaran kepada masyarakat Rejo Asri 

untuk kebaikan masyarakat sendiri agar dapat menambah penghasilan 

masyarakat dengan memanfaatkan potensi yang ada.  

                                                             
24

Wawancara dengan Bapak Supardi selaku ketua lembaga tani P4S Saung Bambu pada 

tanggal 10 Oktober 2021. 
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2. Pelatihan  

  Untuk memperkuat potensi yang dimiliki masyarakat Rejo Asri 

lembaga tani P4S meningkatkan pelatihan di Saung Agraris sesuai yang 

diungkapkan oleh bapak Supardi sebagai berikut: 

“Saya bersama lembaga tani P4S berupaya meningkatkan pelatihan-

pelatihan agar selanjutnya masyarakat dapat mengembangkan potensi 

yang ada didesa Rejo Asri. Pelatihan tersebut berupa pengelolaan obyek 

wisata beserta usaha taninya, pertanian organik dan system rice 

intersificatio, budidaya tanaman ramah lingkungan, pembuatan micro 

organisme local, pembuatan agen hayati, pupuk organik, pestisida nabati 

dan pengolahan BERASERA nak.”
25

 

 

Dalam pelatihan membutuhkan tenaga ahli yang biasanya 

diakomodir oleh lembaga tani P4S sebagai fasilitator. Terkadang 

melibatkan dinas pertanian setempat untuk turut hadir memberikan 

pelatihan. Adanya pelatihan dapat menciptakan SDM yang handal. 

3. Pendampingan 

Pendampingan dilakukan oleh para pengurus lembaga tani P4S 

untuk meminimalisir kesalahan dalam mengelola potensi serta 

melindungi masyarakat agar mencegah adanya persaingan. Selain itu 

kegiatan pemberdayaan juga diawasi oleh pemerintah desa dan dinas 

pertanian setempat. Seperti yang diungkapkan oleh bapak Supardi yaitu: 

“Pengurus lembaga tani P4S selalu melakukan pendampingan kepada 

anggota Gapoktan dan Pokdarwis dalam kinerja masyarakat nak, karena 

kadang masyarakat mudah bosan. Dengan adanya pendampingan kita 

berusaha mencarikan solusi sehingga masyarakat semangat dalam 

mengelola potensi-potensi yang ada serta memberikan perlindungan 

kepada masyarakat agar tidak timbul persaingan antar kelompok.”
26
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Wawancara dengan Bapak Supardi selaku ketua Lembaga Tani P4S Saung Bambu pada 

tanggal 10 Oktober 2021. 
26

Wawancara dengan Bapak Supardi selaku ketua lembaga tani P4S Saung Bambu pada 

tanggal 10 Oktober 2021. 



46 

 

 
 

Selain melakukan pendampingan dalam pemberdayaan lembaga 

tani P4S juga membantu masyarakat dalam hal pemasaran. Masyarakat 

didampingi dalam penjualan produk hasil dari pemberdayaan tersebut.  

4. Evaluasi 

Setelah adanya penyadaran, pelatihan dan pendampingan terdapat 

juga evaluasi yang dilakukan oleh lembaga tani P4S. Sesuai yang 

dikatakan bapak Rosadi selaku ketua Gapoktan yaitu: 

“Saya bersama pengurus lembaga tani P4S dan ketua Gapoktan juga 

melakukan evaluasi sehingga kelayakan sebuah program dapat 

dimusyawarahkan, seperti memberhentikan sebuah program yang 

kurang berpengaruh untuk masyarakat dan perencanaan program baru 

untuk meningkatkan kinerja masyarakat agar lebih baik.”
27

 

 

Selalu ada evaluasi dalam setiap program pemberdayaan yang 

berjalan. Evaluasi dilakukan untuk melihat kinerja masyarakat dan 

memotivasi agar lebih semangat dalam menjalankan suatu program. 

Pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui obyek wisata Tani 

Edukasi Segar Asri merupakan wadah masyarakat dalam meningkatkan 

perekonomian, mengurangi pengangguran serta kejahatan. Keikutsertaan 

masyarakat dalam pemberdayaan dapat mendorong mereka berpartisipasi 

aktif dalam pelaksanaan dan pengembangan pemberdayaan. Pemberdayaan 

dimaksudkan untuk memperkuat masyarakat dalam menggali potensi pada 

setiap individu dan memperbaiki kualitas hidupnya. Pemberdayaan ekonomi 

masyarakat melalui obyek wisata Tani Edukasi Segar Asri akan berkembang 

apabila berkaitan dengan pemerintah, akademik, industri maupun 
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Wawancara dengan Bapak Rosadi selaku ketua Gapoktan Subur Asri pada tanggal 10 

Oktober 2021. 
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masyarakat. Namun pada kenyataannya hanya pemerintah desa yang 

mendukung penuh adanya pemberdayaan ekonomi masyarakat di Rejo Asri 

yang dikembangkan oleh lembaga tani P4S, Gapoktan maupun Pokdarwis. 

Hasil penelitian secara umum peneliti mendapatkan gambaran bahwa 

pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui Obyek wisata Tani Edukasi 

merupakan gerakan yang baik dalam upaya mengurangi kemiskinan, 

kejahatan, pengangguran serta menciptakan lapangan pekerjaan sehinga 

mampu meningkatkan ekonomi keluarga dan kesejahteraan sosial. Dengan 

adanya pemberdayaan tersebut masalah-masalah yang ada di Desa Rejo Asri 

telah dapat teratasi satu persatu seperti yang dijelaskan sebagai berikut:  

1. Kemiskinan 

  Tingginya tingkat kemiskinan di Desa Rejo Asri telah menjadi 

masalah pokok sebelum adanya pemberdayaan ekonomi masyarakat 

melalui obyek wisata Tani Edukasi Segar Asri. Pendapatan masyarakat 

yang tidak menentu tidak cukup untuk memenuhi berbagai kebutuhan 

hidup. Namun, setelah adanya pemberdayaan ekonomi masyarakat di 

Rejo Asri membawa perubahan seperti mengurangi kemiskinan pada 

masyarakat sekitar karena banyak program yang diadakan dengan 

melibatkan masyarakat terutama yang bergabung dalam Gapoktan dan 

Pokdarwis. Anggota Gapoktan dan Pokdarwis tersebut ikut serta dalam 

menjalankan pemberdayaan mulai dari mengelola obyek wisata, area 

parkir, toilet umum, BERASERA dan juga pupuk organik. 
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  Masyarakat (anggota Pokdarwis dan Gapoktan) mengelola obyek 

wisata dan usaha taninya sehingga mendapatkan pengasilan dari hasil 

obyek wisata tersebut. Penghasilan masyarakat juga berasal dari hasil 

parkir obyek wisata yang rata-rata pendapatan Rp80.000,- sampai 

Rp150.000,- dalam perhari. Area parkir tidak terletak dilahan obyek 

wisata tetapi lahan milik masyarakat sekitar mendapat bagian 2% dari 

pendapatan parkir tersebut. Dengan ini masyarakat sekitar yang tidak 

bergabung dalam Pokdarwis maupun Gapoktan bisa mendapat 

penghasilan tambahan dari adanya pemberdayaan tersebut.
28

 

  Selain itu masyarakat juga mendapatkan penghasilan dari toilet 

umum yang berada di obyek wisata. Anggota Pokdarwis mengelola toilet 

umum tersebut untuk mendapatkan penghasilan tambahan guna 

memenuhi kebutuhan keluarga. Penghasilan dari toilet umum rata-rata 

Rp70.000,- sampai Rp100.000,- perhari. Sebagian besar masyarakat Rejo 

Asri lainnya bergabung dalam Gapoktan dan mengelola usaha ekonomi 

BERASERA maupun pupuk organik yang membuat mereka mendapat 

penghasilan tetap. Dengan hal ini kemiskinan di Desa Rejo Asri telah 

berkurang dan sebagian masyarakatnya lebih sejahtera.
29

 

2. Pengangguran 

Sebelum adanya pemberdayaan ekonomi masyarakat tingkat 

pengangguran di Desa Rejo Asri masih cukup tinggi. Masyarakat Rejo 
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Wawancara dengan Bapak Supardi selaku ketua Lembaga Tani P4S pada tanggal 10 

Oktober 2021. 
29

Wawancara dengan Bapak Rohmadi selaku ketua Pokdarwis Segar Asri pada tanggal 10 

Oktober 2021.   
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Asri banyak yang tidak memiliki pekerjaaan tetap. Sebagian besar 

masyarakat banyak yang hanya menjadi petani biasa dan menjadi buruh 

serabutan. Setelah adanya pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui 

obyek wisata Tani Edukasi ini masyarakat memiliki pekerjaan untuk 

mendapatkan penghasilan tetap.  

Masyarakat yang awalnya tidak memiliki pekerjaan tetap 

mengikuti pemberdayaan melalui pelatihan khusus yang diadakan oleh 

lembaga tani P4S sehingga menjadi berdaya. Ketika masyarakat telah 

berdaya mereka dapat bekerja seperti mengelola obyek wisata, area 

parkir, toilet umum, usaha warung makan serta usaha ekonomi seperti 

BERASERA dan pupuk organik. Dengan adanya program pemberdayaan 

ekonomi tersebut dapat mengurangi pengangguran di Desa Rejo Asri.
30

 

3. Kejahatan 

  Sebelum adanya pemberdayaan ekonomi masyarakat di Rejo Asri 

dulu masih banyak kejahatan dan kerusuhan yang terjadi karena 

tingginya angka kemiskinan dan juga pengangguran. Hal tersebut juga 

disebabkan karena letak desa yang berada diujung dan sepi menjadikan 

banyak kejahatan yang terjadi seperti banyaknya pencurian sepeda motor. 

Tetapi setelah adanya pemberdayaan kejahatan mulai berkurang. 

  Masalah ini diatasi dengan diadakannya ronda malam secara 

bergiliran bagi masyarakat yang bergabung dalam Gapoktan dan juga 

Pokdarwis. Selain itu sebagian orang yang membuat rusuh ditempat 

                                                             
30

Wawancara dengan Bapak Supardi selaku ketua lembaga tani P4S Saung Bambu pada 

tanggal 10 Oktober 2021. 
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tersebut diberi pekerjaan diobyek wisata tersebut sehingga keamanan 

menjadi lebih terjaga. Dengan adanya obyek wisata tersebut Rejo Asri 

menjadi ramai pengunjung yang membuat kejahatan menjadi berkurang 

dan dapat diatasi dengan baik.
31

 

Dalam Pelaksanaan pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui 

obyek wisata Tani Edukasi memiliki indikator keberhasilan dalam 

mengukur suatu keberhasilan pemberdayaan. Peneliti mengambil delapan 

sampel dengan wawancara menggunakan dasar indikator keberhasilan 

pemberdayaan kepada masyarakat yang terlibat. Untuk data masyarakat 

yang terlibat pemberdayaan peneliti menyajikan nama sebagai berikut: 

                                                        Tabel 4.6 

   Masyarakat yang Terlibat Pemberdayaan 

No. 
Nama Anggota Gapoktan 

dan Pokdarwis 
Bergabung (Tahun) 

1.  Ahmad (35
th

) 2018 

2.  Artim (34
th

) 2018 

3.  Imam (36
th

) 2018 

4.  Mahmudin (38
th

) 2017 

5.  Darsono (37
th

) 2017 

6.  lajiman (39
th

) 2017 

7.  Sutarman (36
th)

               2018 

8.  Mustofa (38
th

) 2017 
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Wawancara dengan Bapak Supardi selaku ketua Lembaga Tani P4S Saung Bambu pada 

tanggal 10 Oktober 2021.  
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 Berdasarkan tabel diatas anggota Gapoktan dan Pokdarwis yang 

terlibat pemberdayaan ekonomi masyarakat diatas rata-rata berusia 30 

tahunan ke atas. Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat 

didapatkan hasil yaitu sebagai berikut:  

1. Berdasarkan hasil wawancara dengan pak Ahmad (35th) anggota 

Pokdarwis yang mengelola obyek wisata Tani Edukasi mampu 

memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari seperti beras, minyak goreng dan 

lainnya serta telah mampu membeli satu unit motor dan seekor sapi yang 

dipelihara sendiri. Pak Ahmad juga masih memiliki kebebasan mobilitas 

yang cukup luas seperti pergi ke rumah sakit dan telah mampu membuat 

keputusan rumah tangga seperti pembelian sawah untuk disewakan.
32

 

2. Berdasarkan hasil wawancara dengan pak Artim (34th) anggota 

Pokdarwis yang menjaga parkir di kawasan obyek wisata Tani Edukasi 

sebelumnya bekerja sebagai buruh bangunan yang penghasilannya tidak 

menentu. Adanya pemberdayaan pak Artim telah mampu memenuhi 

kebutuhan pokok sehari-hari dan mampu membeli lima ekor kambing. 

Pak Artim masih memiliki kebebasan mobilitas seperti pergi berlibur dan 

telah mampu membuat keputusan rumah tangga seperti mengenai 

pembelian hewan kambing untuk diternak.
33

 

3. Berdasarkan hasil wawancara dengan pak Imam (36th) anggota 

Gapoktan yang mengikuti pemberdayaan BERASERA sebelumnya 

                                                             
32

Wawancara dengan pak Ahmad, masyarakat sekitar obyek wisata (anggota Pokdarwis) 

tanggal 14 Oktober 2021. 
33

Wawancara dengan pak Artim, masyarakat sekitar obyek wisata (anggota Pokdarwis) 

tanggal 14 Oktober 2021. 
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seorang buruh harian di sawah. Adanya pemberdayaan membuat pak 

Imam tidak kekurangan dalam memenuhi kebutuhan pokok dan telah 

mampu membeli dua ekor kambing. Pak Imam masih memiliki 

kebebasan mobilitas selama mengikuti pemberdayaan seperti pergi ke 

fasilitas medis yaitu rumah sakit. Pak Imam juga telah mampu membuat 

keputusan rumah tangga mengenai renovasi rumah.
34

 

4. Berdasarkan hasil wawancara dengan pak Mahmudin (38th) anggota 

Gapoktan yang ikut serta dalam pemberdayaan BERASERA sebelumnya 

seorang buruh serabutan. Adanya pemberdayaan cukup membantu 

ekonomi keluarga pak Mahmudin dalam membiayai anaknya sekolah dan 

memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari. Pak Mahmudin telah mampu 

membeli satu ekor sapi dan masih memiliki kebebasan mobilitas seperti 

pergi mengantar anaknya kuliah S1 serta mampu membuat keputusan 

rumah tangga seperti merenovasi sebagian rumahnya.
35

 

5. Berdasarkan hasil wawancara dengan pak Darsono (37th) anggota 

Gapoktan yang mengikuti pemberdayaan pupuk organik sebelumnya 

seorang pekerja serabutan. Adanya pemberdayaan cukup untuk 

memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari seperti beras, gas dan lainnya. 

Pak Darsono telah mampu membeli dua sapi untuk dipelihara. Pak 

Darsono masih memiliki kebebasan mobilitas luas seperti pergi ke tempat 
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Wawancara dengan pak Imam, masyarakat sekitar obyek wisata (anggota Gapoktan) 

tanggal 13 Oktober 2021.  
35

Wawancara dengan pak Mahmudin, masyarakat sekitar obyek wisata (anggota Gapoktan) 

tanggal 13 Oktober 2021.  
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umum dan telah mampu membuat keputusan rumah tangga seperti 

menambah hewan ternak yaitu sapi.
36

 

6. Berdasarkan hasil wawancara dengan pak Lajiman (39th) anggota 

Gapoktan yang ikut serta dalam pemberdayaan pupuk organik 

sebelumnya seorang pedagang ikan keliling. Pemberdayaan cukup 

membantu perekonomian pak Lajiman dalam memenuhi kebutuhan 

pokok sehari-hari. Pak Lajiman tidak membeli hewan peliharaan tetapi 

mampu membeli satu unit motor untuk anaknya sekolah. Pak Lajiman 

masih memiliki kebebasan mobilitas seperti pergi berekreasi dan mampu 

membuat keputusan rumah tangga yaitu sudah merenovasi rumahnya.
37

 

7. Berdasarkan hasil wawancara dengan pak Sutarman (36th) anggota 

Gapoktan yang mengikuti pemberdayaan pupuk organik sebelumnya 

seorang kuli bangunan. Pak Sutarman tidak kekurangan lagi dalam 

memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari dan telah mampu membeli dua 

ekor kambing dan sebuah TV. Pak Sutarman masih memiliki kebebasan 

mobilitas seperti pergi liburan atau ke rumah sakit dan telah mampu 

membuat keputusan rumah tangga seperti penjualan hewan ternak.
38

 

8. Berdasarkan hasil wawancara dengan pak Mustofa (38th) anggota 

Gapoktan diberdayakan dalam pupuk organik sebelumnya bekerja 

sebagai pedagang somay keliling yang penghasilannya tidak menentu. 
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Wawancara dengan pak Darsono, masyarakat sekitar obyek wisata (anggota Gapoktan) 

tanggal 13 Oktober 2021.  
37

Wawancara dengan pak Lajiman, masyarakat sekitar obyek wisata (anggota Gapoktan) 

tanggal 13 Oktober 2021. 
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Wawancara dengan pak Sutarman, masyarakat sekitar obyek wisata (anggota Gapoktan) 

tanggal 14 Oktober 2021.  
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Dengan adanya pemberdayaan pak Mustofa sekarang tidak kekurangan 

lagi dalam memenuhi kebutuhan pokok dan telah mampu membeli 

seekor sapi. Selama mengikuti pemberdayaan pak Mustofa masih 

memiliki kebebasan mobilitas luas seperti ke rumah sakit dan  juga telah 

mampu membuat keputusan rumah tangga seperti perbaikan rumah.
39

 

Pemberdayaan ekonomi masyarakat di Desa Rejo Asri telah dapat 

dikatakan berhasil karena masyarakatnya telah mampu memenuhi 

kebutuhan keluarga dan mensejahterakan masyarakat sekitar sesuai 

indikator keberhasilan pemberdayaan masyarakat. Sebagian besar 

masyarakat Rejo Asri telah berdaya otomatis pemberdayaan di Rejo Asri 

telah dapat dikatakan berhasil. Berdasarkan wawancara diatas dapat 

disimpulkan bahwa masyarakat rata-rata telah mampu memenuhi kebutuhan 

sehari-hari, membeli barang komoditar besar, masih memiliki kebebasan 

mobilitas yang luas dan telah mampu membuat keputusan rumah tangga. 

Selain itu keberhasilan pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui 

obyek wisata Tani Edukasi Segar Asri ditandai dengan berkurangnya 

penduduk miskin di Desa Rejo Asri yang dapat dilihat menggunakan 

parameter BKKBN (Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana) yaitu 

telah mampu makan dua kali sehari, memiliki pakaian berbeda, rumah tidak 

berlantai tanah, serta mampu kesarana kesehatan. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan sampel delapan masyarakat diatas rata rata telah mampu 

makan dua kali sehari bahkan lebih, memiliki pakaian berbeda untuk di 
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Wawancara dengan pak Mustofa, masyarakat sekitar obyek wisata (anggota Gapoktan) 

tanggal 14 Oktober 2021. 
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rumah, bekerja, sekolah maupun berpergian, bagian terluas dari rumah juga 

tidak ada yang berlantai tanah, serta mampu membawa keluarga kesarana 

kesehatan seperti rumah sakit. 

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat Melalui Obyek Wisata Tani Edukasi Segar Asri  

Dalam setiap kegiatan apapun yang dilakukan akan muncul sebab dan 

akibat karena akan ada umpan balik dari setiap keadaan. Demikian halnya 

dengan pemberdayaan di Rejo Asri tidak sedikit kendala yang dihadapi, 

meskipun pada dasarnya ada juga faktor pendukung yang menunjang 

pemberdayaan. Adapun yang mempengaruhi pemberdayaan di Rejo Asri 

yaitu faktor pendukung dan penghambat meliputi: 

1. Faktor Pendukung 

Dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat hingga mencapai suatu 

keberhasilan tidak terlepas dari berbagai faktor yang mendukung. Faktor-

faktor pendukung tersebut membuat suatu pemberdayaan terus 

berkembang ke arah yang baik. Faktor pendukung yang pertama adalah 

adanya antusias dan respon positif dari masyarakat.  

Masyarakat Rejo Asri ikut terlibat dalam berbagai kegiatan wisata 

serta ikut mendukung perkembangan desa dengan usaha ekonomi yang 

mana juga memberikan keuntungan secara pribadi bagi masyarakat 

setempat. Sebagaimana yang disampaikan pak Mustofa yaitu: 

“Kalau itu ya semangat sekali, masyarakat yang mengikuti 

pemberdayaan disini sangat antusias mba. Selalu mengikuti pelatihan 

yang diadakan untuk menambah ilmu pengetahuan. Adanya 
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pemberdayaan pendapatannya  juga lumayan. Saya senang karena tidak 

jauh dari rumah bisa nambah kebutuhan keluarga.”
40

 

Hal senada juga disampaikan oleh pak Artim selaku anggota 

Pokdarwis yang mengurus obyek wisata Tani Edukasi yaitu: 

“Anggota Gapoktan dan saya senang mbak ikut pemberdayan melalui 

pelatihan-pelatihan yang diadakan. Sehingga kami bisa ikut mengelola 

obyek wisata agar penghasilan bertambah.”
41

 

 

Kedua adalah struktur kepengurusan yang solid. Dalam 

menjalankan pemberdayaan ekonomi masyarakat di Rejo Asri 

membutuhkan struktur kepengurusan yang solid. Sebagaimana yang 

diungkapkan bapak Supardi yaitu sebagai berikut: 

“Struktur kepungurusan Gapoktan maupun lembaga tani P4S yang 

terlibat pemberdayaan juga sangat solid dan baik nak. Kami bersama-

sama mengembangkan pemberdayaan di Desa Rejo Asri .”
42

 

 

Ketiga adalah adanya komunikasi yang baik. Dalam menjalankan 

kegiatan pemberdayaan tidak lepas dari terjalinnya komunikasi yang baik 

antara pihak penggerak dengan masyarakat yang saling berinteraksi. 

Seperti yang disampaikan oleh bapak Rosadi selaku ketua Gapoktan 

Sebagai berikut: 

“Disini itu komunikasi antar anggota Pokdarwis dan Gapoktan sangat 

terjalin dengan baik nak. Kalau terjadi masalah kita selalu berusaha 

untuk mengkomunikasikan dengan baik. Kita itu kekeluargaan sekali 

nak, karena kita sudah merasa menjadi satu dalam keluarga besar.”
43
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Wawancara dengan pak Mustofa, masyarakat sekitar obyek wisata (anggota Gapoktan) 

tanggal 14 Oktober 2021.  
41

Wawancara dengan pak Artim, masyarakat sekitar obyek wisata (anggota Pokdarwis) 

tanggal 14 Oktober 2021. 
42

Wawancara dengan Bapak Supardi selaku Lembaga Tani P4S Saung Bambu pada tanggal 

10 Oktober 2021. 
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Wawancara dengan Bapak Rosadi selaku ketua Gapoktan Subur Asri pada tanggal 10 

Oktober 2021. 
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Hal senada juga disampaikan oleh pak Lajiman selaku anggota 

Gapoktan yaitu: 

“Kalau ada masalah dalam pemberdayaan ya kami selalu 

mengomunikasikan dengan semuanya agar tidak terjadi masalah 

berkepanjangan mba.”
44

 

 

Kempat yaitu dukungan dari berbagai pihak. Pemberdayaan di Rejo 

Asri tentu tidak terlepas dari dukungan berbagai pihak seperti 

masyarakat, lembaga terkait dan pemerintah desa setempat. Seperti yang 

diungkapkan bapak Imam yaitu sebagai berikut: 

“Dukungan berbagai pihak itu penting sekali mba dalam pemberdayaan. 

Salama ini dukungan berasal dari masyarakat Rejo Asri yang aktif 

mengikuti pelatihan, dari lembaga P4S yang memberikan pelatihan dan 

juga dari kepala desa juga sering meninjau tempat pelatihan bersama 

dinas terkait, memberi bantuan dari dana desa juga mba selama ini.”
45

 

 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpukan bahwa 

faktor pendukung pelaksanaan program pemberdayaan ekonomi 

masyarakat di Rejo Asri adalah banyaknya antusias dan respon positif 

masyarakat, struktur kepengurusan yang baik, komunikasi yang baik dan 

adanya dukungan dari berbagai pihak terkait. 

2. Faktor Penghambat 

Selain faktor pendukung, dalam pelaksanaan pemberdayaan 

ekonomi masyarakat di Rejo Asri masih menemukan beberapa hambatan. 

Faktor penghambat pertama adalah keterbatasan anggaran atau modal. 

Dukungan permodalan terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat di 
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Wawancara dengan pak Lajiman, masyarakat sekitar obyek wisata (anggota Gapoktan) 

tanggal 13 Oktober 2021. 
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Wawancara dengan pak Imam, masyarakat sekitar obyek wisata (anggota Gapoktan) 

tanggal 13 Oktober 2021.   
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Rejo Asri memang masih lemah. Bahkan dukungan pemerintah pusat 

dari akses modal hingga saat ini masih belum ada. Keterbatasan anggaran 

menjadi kendala setiap kegiatan yang akan dilaksanakan masyarakat. 

Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh bapak Mahmudin 

yaitu selaku anggota Gapoktan yaitu: 

“Kendalanya pasti masalah pendanaan mba dan juga sarana prasarana 

untuk penunjang pelaksanaan kegiataan pemberdayaan sangat 

membutuhkan anggaran yang tidak sedikit. Sedangkan kami tidak 

mendapat akses modal dari pemerintah sama sekali hanya dari dana 

desa dan bank mandiri syariah itupun terbatas“
46

 

 

Hal serupa juga diungkapkan oleh pak Darsono selaku anggota 

Gapoktan yaitu: 

“Faktor penghambatnya itu ya masih berkaitan dengan keterbatasan 

anggaran atau modal mba. Keterbatasan modal untuk pengembangan 

obyek wisata Tani Edukasi, BERASERA maupun pupuk organik jadi 

berbagai kegiatan pemberdayaan menjadi terhambat mba.”
47

 

Faktor penghambat yang kedua adalah kurangnya kemampuan dan 

keterampilan SDM. Untuk masalah sumber daya manusia di Desa Rejo 

Asri memang masih kurang harus adanya pelatihan tambahan untuk 

menambah potensi masyarakat.  

Seperti yang disampaikan oleh bapak Rosadi berdasarkan 

wawancara adalah sebagai berikut: 

“Pemberdayaan di Desa Rejo Asri memang sudah berjalan nak namun 

untuk kemampuan dan keterampilan SDM masyarakatnya masih kurang. 

Masyarakat masih harus terus mengikuti pelatihan dari lembaga tani 
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Wawancara dengan pak Mahmudin, masyarakat sekitar obyek wisata (anggota Gapoktan) 

tanggal 13 Oktober 2021. 
47

Wawancara dengan pak Darsono, masyarakat sekitar obyek wisata (anggota Gapoktan) 

tanggal 13 Oktober 2021.  
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P4S agar bisa mengembangkan setiap program pemberdayaan ekonomi 

masyarakat yang dijalankan.”
48

 

 

 Faktor penghambat yang ketiga adalah kurangnya sarana dan 

prasarana. Dalam pelaksanaan pemberdayaan di Rejo Asri yang dirasa 

masih kurang adalah sarana dan prasarana pendukung yang kurang 

memadai. Sebagaimana yang diungkapkan bapak Rohmadi yaitu: 

“Sarana dan prasarana yang kurang memadai nak. Fasilitas di obyek 

wisata pun masih kurang memadai seperti kurang luasnya saung agraris, 

tempat duduk pengunjung serta belum adanya tempat beribadah untuk 

para pengunjung yang datang.”
49

 

 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas disimpukan bahwa faktor 

penghambat pelaksanaan program pemberdayaan ekonomi masyarakat di 

Desa Rejo Asri adalah keterbatasan anggaran atau modal, kurangnya 

kemampuan dan keterampilan SDM serta sarana dan prasarana. 

D. Analisis Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Serta Faktor Pendukung 

dan Penghambat Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat di Rejo Asri 

Pemberdayaan ekonomi masyarakat merupakan suatu upaya dalam 

mengubah sebuah keadaan masyarakat baik kelompok maupun individu 

sebagai upaya dalam memecahkan suatu persoalan peningkatan kualitas 

hidup, kesejahteraan dan kemandirian. Pemberdayaan bukan hanya 

memperkuat individu atau anggota masyarakat saja tetapi juga menanamkan 

nilai budaya indonesia seperti bertanggung jawab, bekerja keras dan terbuka 

menjadi bagian pokok dari pemberdayaan. 
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Wawancara dengan Bapak Rosadi selaku ketua Gapoktan Subur Asri pada tanggal 10 

Oktober 2021.  
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Wawancara dengan Bapak Rohmadi selaku ketua Pokdarwis Segar Asri pada tanggal 10 

Oktober 2021.   
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Pemberdayaan masyarakat yang terjadi di Desa Rejo Asri yaitu 

dengan adanya obyek wisata Tani Edukasi Segar Asri dapat 

memberdayakan masyarakat seperti halnya pemanfaatan potensi alam yang 

digali oleh masyarakat melalui pelatihan. Pemberdayaan dapat dilakukan 

dengan berbagai cara, terutama melihat kondisi sekitar tempat yang akan 

diberdayakan dan kondisi sosial ekonomi masyarakatnya. Pemberdayaan 

masyarakat dimaksudkan untuk memperkuat masyarakat, dengan cara 

menggerakkan dalam menggali potensi setiap individu dan berani bertindak 

memperbaiki kualitas hidupnya. 

Dalam pelaksanaan pemberdayaan ekonomi masyarakat 

membutuhkan proses yang harus dilalui tahap demi tahap. Pelaksanaan 

proses pemberdayaan ekonomi masyarakat menurut Ginandjar Kartasasmita 

ada 3 tahapan yaitu enabling, empowering dan protecting.
50

 

1. Enabling: menciptakan suasana memungkinkan dengan cara mendorong, 

memotivasi dan membangkitkan kesadaran. Lembaga tani P4S 

membangkitkan kesadaran masyarakat menggunakan pendekatan mezzo 

yaitu kelompok sebagai medianya. Proses penyadaran dilakukan dengan 

cara memberikan sosialisasi kepada masyarakat Rejo Asri.  

2. Empowering: memperkuat potensi masyarakat melalui lembaga 

pendanaan, pelatihan dan pemasaran. Setelah adanya penyadaran 

lembaga tani P4S memberikan pelatihan kepada masyarakat untuk 

menambah potensi masyarakat Rejo. 
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3. Protecting: melindungi dan membela kepentingan masyarakat untuk 

mencegah terjadinya persaingan. Setelah dilakukan pelatihan lembaga 

tani P4S melakukan pendampingan dan evaluasi pada setiap program 

pemberdayaan untuk melindungi dan membela kepentingan masyarakat. 

Dalam melaksanakan suatu kegiatan pemberdayaan ekonomi 

masyarakat perlu diperhatikan prinsip-prinsip pemberdayaan masyarakat 

karena prinsip dijadikan pedoman dalam melakukan kegiatan. Terdapat 4 

prinsip dalam pelaksanaan pemberdayaan masyarakat.
51

 

1. Prinsip kesetaraan: kesetaraan antara laki-laki dan perempuan dilakukan 

dalam pemberdayaan di Rejo Asri dimana laki-laki maupun perempuan 

berhak turut aktif dalam melakukan pemberdayaan atau juga 

memberdayakan dirinya sendiri. 

2. Prinsip partisipatif: partisipasi masyarakat dalam pemberdayaan ekonomi 

masyarakat melalui obyek wisata Tani Edukasi dapat dilihat dari 

dukungan dan ikut sertanya masyarakat sekitar dalam pemberdayaan di 

agrowisata, BERASERA maupuk pupuk organik. 

3. Prinsip kemandirian: kemandirian dipegang masyarakat Rejo Asri agar 

tidak bergantung pada orang lain. Kemandirian dapat dilihat dari telah 

berdirinya beberapa usaha pupuk organik secara mandiri.  

4. Prinsip Keberlanjutan: prinsip ini dipegang agar program pemberdayaan 

di Rejo Asri yang telah dirancang dapat berlanjut dan berlangsung lama. 
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Agar menjadi mata pencaharian masyarakat desa setempat hingga saat ini 

dan seterusnya terus berkembang. 

Pelaksanaan pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui obyek wisata 

Tani Edukasi Segar Asri memegang teguh prinsip-prinsip pemberdayaan 

agar kegiatan pemberdayaan tepat sasaran dan sesuai dengan tujuan. Untuk 

mengukur keberhasilan pelaksanaan pemberdayaan ekonomi masyarakat di 

Rejo Asri, perlu diketahui berbagai indikator keberhasilan pemberdayaan 

khususnya dalam bidang ekonomi. Indikator yang dipakai untuk mengukur 

keberhasilan suatu program pemberdayaan masyarakat:
52

 

1. Berkurangnyanjumlah penduduk miskin: dilihat menggunakan parameter 

menurut BKKBN (Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana) yaitu 

masyarakat Rejo Asri yang mengikuti pemberdayaan telah mampu 

makan dua kali sehari, memiliki pakaian berbeda, rumah tidak berlantai 

tanah, serta mampu pergi ke sarana kesehatan. Masyarakat yang 

perekonomiannya sulit mulai berkurang sejak adanya program 

pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui obyek wisata Tani Edukasi.  

2. Mempunyai pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hidup: masyarakat 

yang mengikuti pemberdayaan masyarakat di Rejo Asri telah mampu 

memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari seperti membeli beras, minyak 

goreng, bumbu, sabun, gas, dan sebagainya. 

3. Mampu menumbuhkan pendapatan dan membeli komoditas besar: 

masyarakat yang mengikuti pemberdayaan ekonomi masyarakat di Rejo 
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Asri sebagian besar telah mampu membeli komoditas besar terkait 

pembelian hewan ternak, kendaran maupun televisi.  

4. Memiliki kebebasan mobilitas yang cukup luas: masyarakat yang 

mengikuti pemberdayaan ekonomi masyarakat di Rejo Asri masih 

memiliki kebebasan mobilitas yang cukup luas seperti ke fasilitas medis, 

liburan atau berpendidikan tinggi. 

5. Mampu membuat keputusan-keputusan rumah tangga dan menentukan 

pilihan dalam hidupnya: masyarakat yang mengikuti pemberdayaan 

ekonomi masyarakat di Rejo Asri telah mampu membuat keputusan 

rumah tangga seperti merenovasi rumah atau membeli harta berharga. 

Pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui obyek wisata Tani 

Edukasi Segar Asri merupakan pemberdayaan yang tempat pelatihan, dana 

dan program-programnya berkaitan dengan obyek wisata Tani Edukasi 

tersebut. Pemberdayaan berawal dari program pengelolaan obyek wisata 

Tani Edukasi dan usaha tani di agrowisata lalu dikembangkan lagi program 

pemberdayaan BERASERA serta pupuk organik yang dapat meningkatkan 

perekonomian masyarakat Rejo Asri dalam memenuhi kebutuhan. Peran 

obyek wisata sangat penting karena keberadaan obyek wisata Tani Edukasi 

Segar Asri membawa perubahan dalam kehidupan sosial ekonomi agar 

berkembang lebih baik sehingga kesejahteraan masyarakat meningkat. 

Dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui obyek wisata Tani 

Edukasi Segar Asri tidak selalu berjalan dengan baik tetapi terdapat juga 
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faktor pendukung dan faktor penghambat. Beberapa faktor pendukung dan 

penghambat tersebut yaitu sebagai berikut: 

1. Faktor pendukung  

Faktor pendukung dalam pemberdayaan masyarakat yaitu:
53

 

a. Motivasi: dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui obyek 

wisata Tani Edukasi tidak terdapat faktor pendukung seperti motivasi. 

Melainkan adanya respon positif dan antusias dari masyarakat maupun 

penggerak pemberdayaan ekonomi seperti lembaga tani P4S. 

b. Struktur kepengurusan yang baik: ditunjukan dengan solid dan 

baiknya struktur kepungurusan Gapoktan, Pokdarwis maupun 

lembaga tani P4S. 

c. Komunikasi yang baik: komunikasi yang baik dari penggerak 

pemberdayaan maupun masyarakatnya. Peran penggerak ditentukan 

dari awal proses yaitu komunikasi yang baik dengan masyarakat agar 

bisa memahami kondisi dan kebutuhan masyarakat. 

d. Adanya dukungan dari berbagai pihak: dukungan penuh ditunjukan 

oleh masyarakat dan pemerintah desa setempat.  

2. Faktor Penghambat 

Faktor penghambat dalam pemberdayaan masyarakat yaitu:
54

 

a. Anggaran: keterbatasan anggaran menjadi kendala setiap kegiatan 

pemberdayaan yang akan dilaksanakan oleh Gapoktan maupun 
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lembaga tani P4S. Biasanya penggerak pemberdayaan menggunakan 

uang pribadi untuk menutupi kekurangan biaya. 

b. Sarana dan Prasarana: kurangnya sarana dan prasarana yang kurang 

memadai. Seperti fasilitas diobyek wisata yang masih kurang 

memadai dari Saung Agraris yang kurang luas serta belum adanya 

tempat khusus untuk beribadah para pengunjung.  

c. Partisipasi masyarakat yang kurang: dalam pemberdayaan ekonomi 

masyarakat tidak terdapat faktor penghambat seperti partisipasi 

masyarakat yang kurang. Melainkan kurangnya kemampuan dan 

keterampilan SDM di Rejo Asri. Proses pemberdayaan ekonomi 

masyarakat tersebut terdiri dari beberapa proses yang mana 

membutuhkan tenaga ahli untuk mengadakan pelatihan. 

Berdasarkan hasil analisis penelitian diatas pemberdayaan ekonomi 

masyarakat melalui obyek wisata Tani Edukasi Segar Asri telah berhasil 

meningkatkan pendapatan masyarakat Rejo Asri seperti telah mampu 

memenuhi kebutuhan sehari-hari dan mampu membeli barang dengan 

komoditas besar, telah dapat mengurangi angka kemiskinan, pengangguran, 

serta kejahatan di Desa Rejo Asri. Meskipun masih terdapat kekurangan 

namun itu akan menjadi motivasi agar lembaga tani P4S Saung Bambu dan 

Gapoktan Subur Asri dapat lebih maju serta masyarakat dapat meningkatkan 

usahanya dalam jangka waktu yang panjang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Pemberdayaan ekonomi masyarakat di Desa Rejo Asri berbentuk 

agrowisata, usaha layanan obyek wisata dan usaha ekonomi pertanian. 

Dalam pelaksanaannya sudah cukup baik dari segi ekonomi telah mampu 

memberikan lapangan pekerjaan, meningkatkan pendapatan ekonomi, 

mengurangi kemiskinan, pengangguran, kejahatan dan mengajarkan 

masyarakat untuk membangun usaha sendiri dalam upaya memandirikan 

masyarakat serta membantu dalam proses pembangunan daerah. Proses 

pemberdayaan masyarakat melalui obyek wisata Tani Edukasi Segar Asri 

ini melalui pelatihan-pelatihan dengan prinsip kesetaraan, partisipatif, 

kemandirian dan keberlanjutan.  

Program pemberdayaan ekonomi di Desa Rejo Asri juga dapat 

dikatakan berhasil karena dilihat dari indikator keberhasilan pemberdayaan 

yaitu telah berkurangnyanjumlah penduduk miskin Rejo Asri, masyarakat 

yang mengikuti pemberdayaan mampu memenuhi kebutuhan pokok, 

membeli hewan ternak, kendaran dan televisi, masih memiliki kebebasan 

mobilitas seperti pergi ke medis maupun berlibur serta telah mampu 

membuat keputusan rumah tangga dan menentukan pilihan dalam hidupnya. 

Tetapi dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui obyek wisata 

Tani Edukasi masih terdapat faktor penghambat dan juga pendukung. Faktor 

pendukung pemberdayaan meliputi respon positif dan antusias masyarakat, 

struktur kepengurusan yang baik, adanya komunikasi yang baik dan adanya 
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dukungan dari berbagai pihak. Sedangkan faktor penghambat meliputi 

keterbatasan anggaran, kurangnya kemampuan SDM serta sarana prasarana. 

  Dengan adanya pemberdayaan ekonomi masyarakat di Desa Rejo Asri 

menghasilkan kesejahteraan untuk masyarakat. Hal ini sesuai dengan 

tahapan, prinsip dan tujuan pemberdayaan ekonomi masyarakat untuk 

meningkatkan kualitas perekonomian masyarakat dan menambah potensi 

masyarakat Rejo Asri. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang ada terdapat beberapa saran yang 

peneliti ajukan, antaranya:  

1. Untuk peneliti selanjutnya dapat meneliti dari segi faktor yang 

mempengaruhi pelaksanaan pemberdayaan ekonomi masyarakat 

sehingga mampu menyempurnakan penelitian. 

2. Untuk penggerak pemberdayaan yaitu lembaga tani P4S harus 

meningkatkan koordinasi dengan pemerintah maupun dinas terkait agar 

mendatangkan investor sehingga mengatasi keterbatasan anggaran. 

3. Untuk masyarakat Rejo Asri harus memaksimalkan lagi pengembangan 

obyek wisata Tani Edukasi Segar Asri dan meningkatkan program 

edukasi di obyek wisata tersebut agar menjadi nilai jual dalam 

pemberdayaan ekonomi masyarakat dan mendatangkan keuntungan. 
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ALAT PENGUMPULAN DATA (APD) 

PEMBERDAYAAN EKONOMI MASYARAKAT MELALUI OBYEK 

WISATA TANI EDUKASI SEGAR ASRI DI DESA REJO ASRI  

KEC. SEPUTIH RAMAN KAB. LAMPUNG TENGAH 

 

A. Wawancara 

1. Wawancara dengan Ketua Lembaga Tani P4S Obyek Wisata Tani 

Edukasi Segar Asri (Bapak Supardi) 

a. Bagaimana sejarah awal berdirinya obyek wisata Tani Edukasi 

Segar Asri? 

b. Dari mana modal awal yang digunakan untuk mendirikan obyek 

wisata ini? 

c. Apakah ada struktur kepengurusan obyek wisata ini? 

d. Apakah ada bantuan dana dari luar untuk pengembangan obyek 

wisata ini? 

e. Mengapa obyek wisata Tani Edukasi Segar Asri terdapat unsur 

nama edukasi? 

f. Berapa lama program edukasi di obyek wisata tersebut berjalan? 

g. Apakah fasilitas di obyek wisata ini sudah cukup lengkap? 

h. Berapa kisaran omset pendapatan obyek wisata Tani Edukasi?  

i. Apa fungsi adanya lembaga tani P4S Saung Bambu?  

j. Pelatihan apa saja yang diadakan oleh  lembaga tani P4S di Saung 

Agraris? 



 
 

 
 

k. Apa feedback yang diperoleh lembaga tani P4S terkait pelatihan-

pelatihan yang telah diadakan selama ini? 

l. Bagaimana proses pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui 

obyek wisata Tani Edukasi Segar Asri di Desa Rejo Asri? 

m. Apa yang menjadi faktor penghambat dan pendukung dalam 

pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui obyek wisata Tani 

Edukasi Segar Asri? 

2. Wawancara dengan Ketua Pokdarwis (Bapak Rohmadi) 

a. Bagaimana pengelolaan obyek wisata Tani Edukasi Segar Asri? 

b. Apa feedback yang didapatkan Gapoktan terkait adanya pelatihan 

dari lembaga tani P4S? 

c. Apakah ada keuntungan yang didapat dari mahasiswa yang telah 

melakukan praktik lapangan di obyek wisata Tani Edukasi?  

d. Apa saja bentuk pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui obyek 

wisata Tani Edukasi Segar Asri?                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       

e. Bagaimana proses pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui 

obyek wisata Tani Edukasi Segar Asi di Desa Rejo Asri? 

f. Apa yang menjadi faktor penghambat dan pendukung dalam 

pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui obyek wisata Tani 

Edukasi Segar Asri? 

3. Wawancara dengan Ketua Gapoktan (Bapak Rosadi)  

a. Apakah ada pelatihan khusus untuk masyarakat sebelum 

bergabung dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat? 



 
 

 
 

b. Kapan pabrik Gapsera tempat mengelola BERASERA berdiri? 

c. Berapa anggota Gapoktan yang ikut serta dalam pemberdayaan 

BERASERA? 

d. Berapa rata-rata pendapatan dari BERASERA? 

e. Berapa kali latihan yang diadakan P4S sebelum ikut serta dalam 

pemberdayaan pupuk organik? 

f. Berapa pendapatan rata-rata dari pemberdayaan pupuk organik? 

4. Wawancara dengan Masyarakat (Ibu Rita salah satu pedagang sekitar 

obyek wisata Tani Edukasi) 

a. Berapa lama kira-kira berdagang di sekitar obyek wisata? 

b. Modal awal untuk berdagang berasal dari mana? 

c. Berapa penghasilan rata-rata dari berdagang perharinya? 

d. Apa pekerjaan anda sebelumnya? 

5. Wawancara dengan Masyarakat (Anggota Gapoktan dan Pokdarwis) 

a. Anda bergabung dalam bentuk pemberdayaan apa? 

b. Apa pekerjaan anda sebelumnya? 

c. Apakah dengan adanya pemberdayaan ekonomi masyarakat ini 

telah dapat mengurangi masalah-masalah di Rejo Asri seperti 

kemiskinan, pengangguran maupun kejahatan? 

d. Apakah anda telah mampu memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari 

dengan adanya pemberdayaan ekonomi masyarat ini? 



 
 

 
 

e. Apakah anda telah dapat menumbuhkan pendapatan didalam 

keluarga dan mampu membeli komoditas besar seperti hewan 

ternak, TV dan lainnya? 

f. Dengan mengikuti pemberdayaan ekonomi masyarakat ini apakah 

anda masih memiliki mobilitas yang cukup luas seperti ke rumah 

sakit atau ke tempat rekreasi? 

g. Apakah dengan adanya pemberdayaan ekonomi masyarakat ini 

anda telah mampu membuat keputusan rumah tangga dan 

menentukan pilihan hidup seperti merenovasi rumah dan lainnya? 

h. Apa yang menjadi faktor penghambat dan pendukung dalam 

pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui obyek wisata Tani 

Edukasi Segar Asri? 
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